BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bedasarkan hasil penelitian di lapangan, maka peneliti akan
menguraikan hasil laporan bedasarkan hasil data pemerolehan selama
pelaksanaan penelitian di MI Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian. Adapun isi
laporan tersebut menyakut segala kerja penelitian, baik sebelum di lapangan
maupun selama terjun di lapangan.

Pemaparan hasil penelitian tentang peningkatan keterampilan
membaca intensif dengan strategi PQ4R pada siswa kelas 111 MI Bahrul Ulum
Sahlaniyah Krian adalah sebagai berikut: 1) Profil umum lokasi penelitian, 2)
Deskripsi hasil wawancara pra siklus, 3) Hasil penelitian (uraian per-siklus),
4) Deskripsi hasil wawancara setelah Penggunaan Strategi PQ4R, dan 5)
Pembahasan.

A. Profil Umum Lokasi Penelitian
MI Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian terletak di jalan KH.
Sahlan Tholib. Sekolah tersebut terletak di Desa Sidorangu Kecamatan
Krian Kabupaten Sidoarjo. MI ini mempunyai luas tanah 60x10 m?2. Ml
Bahrul Ulum Sahlaniyah merupakan sekolah yang satu yayasan dengan
Taman Kanak-Kanak (TK). Sekolah tersebut juga memiliki Akreditasi

“A”. MI ini sudah didirikan sejak tahun 1964. Sekolah tersebut memiliki
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Visi “Terdepan dalam berprestasi dan unggul serta berakhlaqul karimah”.
Misi sekolah tersebut, yaitu: 1) Melaksanakan Kegiatan pembelajaran dan
bimbingan secara efektif, semangat setiap siswa berkembang secara
optimal, 2) Menumbuhkan semangat dalam bidang prestasi akademik,
perolehan ujian nasional, berbahasa arab, dan bahasa inggris serta aktif,
baca tulis Al-Qur’an, disiplin, skill, dan akhlag karimah.

Sekolah ini memiliki tenaga pendidik sebanyak 13 orang yang
terdiri dari 7 perempuan dan 6 orang laki-laki. MI ini memiliki enam
ruang kelas dari kelas 1 sampai kelas 6 dengan jumlah siswa sebanyak
210 siswa. Sekolah tersebut memiliki fasilitas yang lengkap, seperti:
ruang kelas, lapangan, tempat parkir guru dan siswa, tempat bermain,
ruang guru, ruang kepala sekolah, dan sebagainya. Pada Penelitian
Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Ml Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas Il yang berjumlah 30 siswa
yang terdiri dari 18 laki-laki dan 12 perempuan.

Deskripsi Hasil Wawancara Pra Siklus

Hasil wawancara pra siklus atau dilakukan oleh guru dan
siswa. Wawancara guru dan siswa pra siklus adalah sebagai berikut:

1. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia

dilakukan pada Hari Rabu Tanggal 5 November 2014 pada pukul 18.00 —
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19.00 WIB, tempatnya di rumah Bapak Adi Suwono. Adapun isi

wawancara tersebut dapat kita lihat pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1
Wawancara Pra Siklus dengan Guru Bahasa Indonesia
Pertanyaan Jawaban
“Pak...... apa  pendapat | “Menurut saya, mengajar merupakan
Bapak  tentang  hakikat | menstransfer ilmu dari seorang guru

mengajar di sekolah?”

kepada muridnya.”

. “Bagaimana pendapat bapak
mengenai hakikat belajar?”

Belajar yaaa ..... mempelajari suatu
materi, sehingga anak itu yang tadinya
belum tahu menjadi tahu.”

. “Apabila demikian? menurut
Bapak, tugas dan peranan
seorang guru dalam proses
pembelajaran apa saja Pak?”

“Sebenarnya yang namanya guru tidak
hanya cukup mengajar saja, tetapi juga
mendidik siswa-siswinya. Kalau
mengajar itu hanya sekedar mentransfer
ilmu. Tetapi, tidak hanya sekedar
mentransfer ilmu saja, tetapi Kkita
sebagai pengajar dan pendidik anak
yang tadinya tidak sopan menjadi
sopan, anak yang tadinya tidak bisa
menjadi bisa, anak yang tadinya
sikapnya kurang baik menjadi baik.”

. “Bapak sekarang mengajar
mata pelajaran apa di Ml

“Saya mengajar mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas Ill di M1 Bahrul Ulum

Bahrul Ulum  Sahlaniyah | Sahlaniyah.”
ini?”

. “Pak.... metode apa yang | “Metode yang sering saya gunakan
Bapak  gunakan  dalam | dalam pembelajaran bahasa Indonesia
pembelajaran bahasa | adalah metode ceramah”.

Indonesia ?

. “Apakah Bapak | “Tidak.... saya tidak menggunakan
menggunakan media | media pembelajaran dalam
pembelajaran dalam | pembelajaran bahasa Indonesia”.
pembelajaran bahasa

Indonesia?

. “Menurut Bapak materi apa
yang sulit untuk peserta didik
dalam  pelajaran  bahasa
Indonesia?”

“Menurut saya materi membaca
intensif. Karena dalam materi tersebut
siswa agak sulit terutama pada kegiatan
mencari ide pokok, mengartikan kata-
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kata sukar, membuat
pertanyaan/jawaban dan sebagainya”.

8.

“Pak .... Kriteria Ketuntasan | “Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
Minimum (KKM) bahasa | bahasa Indonesia adalah 70.”
Indonesia berapa?”

Pada tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa Bapak Adi Suwono
mengajar Bahasa Indonesia kelas 111 di MI Bahrul Ulum Sahlaniyah
Krian. Beliau hanya menggunakan metode ceramah dan tidak
menggunakan media dalam pembelajaran. Menurut Pak Adi materi yang
agak sulit adalah membaca intensif karena dalam membaca intensif ada
kegiatan seperti: mencari ide pokok. Sementara, Kriteria Ketuntasan
Minimum mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 70.

2) Wawancara dengan Siswa Pra Siklus

Wawancara pra siklus dengan siswa kelas 111 MI Bahrul Ulum
Sahlaniyah dilakukan pada hari Selasa tanggal 7 April 2015. Pada jam
pelajaran ke 3 — 4 pukul 09.30 — 10.00 WIB. Adapun isi wawancara pra
siklus ini dapat di lihat pada tabel 4.2 yang tertera dibawah ini:

Tabel 4.2
Wawancara Pra Siklus dengan Siswa

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah guru kamu sering | Ya, karena bila tidak

menggunakan Bahasa Indonesia jika | dijelaskan dulu murid
menjelaskan materi pelajaran? Berikan | tidak akan mengerti.
alasanmu!

2. | Apakah guru kamu sering membantu, | Ya

ketika kamu mendapat kesulitan dalam
belajar bahasa Indonesia?
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3. | Menurut pendapatmu, apakah guru| Ya
kamu sering memberi PR (Pekerjaan
dirumah)?

4. | Apakah kamu suka dibimbing oleh | Ya, karena bila tidak
gurumu jika mengerjakan tugas | bisa guru akan
dikelas? Berikan alasanmu! membantu

5. | Menurut pendapatmu, Apakah kamu | Ya, karena bila tidak
diperbolehkan menanyakan PR | bisa mengerjakan tanya
(Pekerjaan Rumah) kepada gurumu di | kepada Guru.
luar jam pelajaran? Berikan alasanmu!

6. | Apakah guru kamu suka memberi | Ya
peringatan ketika teman-temanmu jika
tidak mengerjakan tugas-tugas bahasa
Indonesia?

7. | Apakah guru kamu memperbolehkan | Ya, karena bila tidak
bertanya dengan temanmu ketika kamu | bisa mengerjakan soal
memperoleh kesulitan dalam | boleh bertanya kepada
mengerjakan soal-soal bahasa | teman.

Indonesia? Berikan alasanmu!

8. | Apakah kamu diperbolehkan bertanya | Ya
kepada guru di luar jam pelajaran
tentang materi yang belum dipahami?

9. | Apakah kamu dimarahi oleh gurumu, | Ya, karena menganggu
jika kamu ramai atau berbuat gaduh di | konsentrasi teman.
dalam kelas? Berikan alasanmu!

10.| Menurut pendapatmu, apakah kamu | Ya, karena  siswa
merasa senang jika kamu ditegur oleh | berbuat gaduh dan
gurumu pada saat kamu melakukan | ramai dikelas.
kesalahan di dalam kelas? Berikan
alasanmu!

Hasil Wawancara Siswa Pra Siklus
100

80

28 H M jawaban "ya" 95,1%

28 - M jawaban "tidak" 27%

jawaban jawaban jawaban
"ya" "tidak" ragu-ragu
95,1% 27% 11%

jawaban ragu-ragu 11%

Gambar 4.1 Diagram Hasil Wawancara Siswa Pra Siklus
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Bedasarkan tabel 4.2 dan diagram 4.1 diatas dapat diuraikan
bahwa hasil wawancara siswa pra siklus pertanyaan dan jawaban
sebanyak 10 butir. Hasil wawancara tersebut siswa menjawab pertanyaan
nomor 1-10 “Ya” mencapai 95,1% sementara yang menjawab pertanyaan
pada nomor 1-10 “Tidak” sebanyak 27% dan yang menjawab pertanyaan
nomor 1-10 ragu-ragu sebanyak 11%. Berikut ini gambar 4.2 yang

menunjukkan contoh wawancara siswa pra siklus.

Gambar 4.2 Wawancara Siswa Pra Siklus

Berdasarkan gambar 4.2 wawancara siswa pra siklus ini dilakukan
untuk mengetahui masalah dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Pada
gambar 4.2 diatas merupakan salah satu contoh wawancara pra siklus
yang dibagikan oleh guru kepada siswa.Wawancara diatas milik siswi
kelas 111 yang bernama Putri Febrianti. Sementara jawaban siswa tersebut

dari pertanyaan nomor 1-10 jawabanya adalah “Ya”. Siswa tersebut

%% Wawancara pra siklus yang dibagikan kepada siswa sebelum penerapan strategi PQ4R.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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menjawab dengan jawaban “Ya” seperti pada pertanyaan “Apakah guru
kamu sering menggunakan Bahasa Indonesia jika menjelaskan materi
pelajaran? Berikan alasanmu!” jawabnya “Ya, karena bila tidak dijelaskan
dengan menggunakan bahasa Indonesia murid tidak akan mengerti”.

Hasil Penelitian Siklus I (uraian per-siklus)

Hasil penelitian ini akan di deskripsikan sesuai dengan urutan
permasalahan penelitian bedasarkan fakta yang terjadi di lapangan.
Peneliti melaksanakan Siklus | pada hari Selasa, pada Tanggal 14 April
2015, jam pelajaran ke 3 - 4 pukul 09.30 — 10.30 WIB. Hasil Penelitian
ini dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan membaca intensif
mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi
pembelajaran PQ4R.

1. Perencanaan

Perencanaan pertama yang dilakukan peneliti adalah menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas 11l yang didukung Strategi Belajar PQ4R, membuat
lembar observasi guru dan lembar observasi siswa, menyiapkan sumber
belajar, bahan ajar dan media pembelajaran untuk menunjang proses
pembelajaran serta untuk mengukur tingkat keterampilan membaca siswa

pada materi membaca intensif.
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2. Penerapan

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru masuk kelas dan
mengucapkan salam kepada siswa serta membaca berdo’a bersama-sama.
Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi pembelajaran
sekarang dengan pengalaman siswa atau pembelajaran sebelumnya. Guru
menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran tujuan pembelajaran serta
menjelaskan secara singkat materi membaca intensif. Berikut ini gambar

4.3 yang menunjukkan aktivitas tersebut.

Gambar 4.3 kegiatan awal pembelajaran siklus I**

Pada gambar 4.3 diatas menunjukkan kegiatan awal
pembelajaran siklus | berupa aktivitas siswa pada saat mendengarkan
rencana kegiatan, tujuan pembelajaran dan materi pelajaran yang

disampaikan oleh guru. Pada gambar yang disebelah kiri ada salah satu

% Kegiatan awal pembelajaran siklus | yang berupa Aktivitas siswa saat mendengarkan tujuan
pembelajaran dan materi pembelajaran yang di sampaikan oleh guru.
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siswa yang menunjuk hidungnya karena gatal dan siswa yang lain
mendengarkan ceramah dari guru dengan tertib dan tidak gaduh.
Sementara pada gambar yang disebelah kanan adalah gambar
guru menjelaskan materi membaca intensif dengan menulisnya di papan
tulis. Hal tersebut dilakukan oleh guru karena disana tidak ada LCD
proyektor. Guru menuliskan materi pembelajaran di papan tulis agar
siswa memahami materi yang disampaikan dan untuk menunjang proses

keberhasilan pembelajaran.

Gambar 4.4 Aktivi"t'a—s Guru rﬁénjelaskan materi pembelajaran
dan Aktivitas tanya jawab®

Pada langkah selanjutnya guru menjelaskan materi membaca

intensif dan melakukan tanya jawab terkait gambar tersebut. Pada gambar

4.4 diatas adalah menunjukkan aktivitas guru dalam menjelaskan materi

pembelajaran dan aktivitas tanya jawab mengenai materi membaca

intensif.

% Aktivitas guru dalam menjelaskan materi pelajaran dan Aktivitas melakukan tanya jawab kepada
siswa terkait materi membaca intensif.
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Gambar 4.4 sebelah kiri merupakan aktivitas guru menulis
materi membaca intensif di papan tulis. karena di ruang kelas tidak ada
LCD proyektor yang menyebabkan pembelajaran kurang efektif. Pada
gambar yang letaknya disebelah kanan menunjukkan aktivitas guru
melakukan tanya jawab dengan siswa terkait materi membaca intensif.
Media yang ditempelkan di papan tulis adalah cerita “Penjaga Gawang”.
Media tersebut di tempelkan agar siswa bisa melihat tulisan atau isi cerita.

Kegiatan Inti diawali dengan Guru memberikan perintah kepada
peserta didik untuk berkelompok 6 orang. Guru membagikan bahan
bacaan kepada setiap kelompok dan lembar kerja. Guru memberikan
tugas kepada setiap kelompok untuk membaca selintas dengan cepat
untuk menemukan ide pokok bacaan (Preview). Pada gambar 4.5 di
bawah ini akan ditunjukkan aktivitas tersebut.

N

—

Gambar 4.5 Kegtan Inti Siklus |

% Aktivitas guru dalam membagikan teks cerita dan aktivitas siswa membaca teks bacaan secara
berkelompok untuk dibaca selintas dengan cepat untuk menemukan ide pokok bacaan dengan strategi
PQ4R (Preview).
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Pada gambar 4.5 yang disebelah kiri merupakan suasana kelas
yang menunjukkan ada salah satu siswa yang bernama Sirajudin yang
asyik berdiri, padahal masih ada guru yang sedang membagikan bahan
bacaan. Suasana kelas tersebut agak kondusif. Beberapa siswa disana
anak yang aktif dalam bertanya mengenai pembelajaran maupun aktif
untuk bermain. Gambar yang disebelah kanan menunjukkan siswa
berkelompok dan membaca selintas bacaan secara cepat untuk
menemukan ide pokok (Preview).

Setiap kelompok membuat pertanyaan dari ide pokok yang
mereka temukan dengan menggunakan kata apa, mengapa, dan siapa
(Question). Tiap kelompok menjawab pertanyaan yang telah dibuatnya.

Pada gambar 4.6 Kkita bisa melihat aktivitas tersebut.

Gambar 4.6 Aktivitas siswa membuat pertanyaan (Question) dan
menjawabnya serta Hasil lembar kerja siswa®’

% Aktivitas siswa berkelompok untuk membuat pertanyaan (Question) dan menjawab pertanyaan
bedasarkan ide pokok yang mereka temukan pada teks bacaan serta hasil lembar kerja siswa saat
membuat dan menjawab pertanyaan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Pada gambar 4.6 diatas yang disebelah kiri adalah dua orang
siswa yang tidak mau berkelompok. Mereka tidak mau berkelompok
dengan temanya karena mereka lebih suka memilih anggota kelompoknya
sendiri dan biasanya mereka malu bila berkelompok dengan anak laki-
laki. Meskipun mereka bersikap seperti tersebut, tetapi mereka
mengerjakan tugas dengan penuh semangat dan konsentrasi. Gambar
sebelah kanan adalah hasil lembar kerja siswa yang berupa membuat dan

menjawab pertanyaan bedasarkan bahan bacaan.

"~ Gambar 4.7 Aktivitas Siswa membaca bacaan dan
menuliskan isi cerita pada lembar kerja®.

Pada langkah selanjutnya, Guru memberikan tugas kepada tiap
kelompok untuk membaca secara aktif sambil memberikan tanggapan
terhadap apa yang dibaca dan menjawab pertanyaan yang dibuatnya

sesuai dengan apa yang mereka temukan jawabanya sebelum mereka

% Aktivitas siswa saat membaca aktif (Read) dan menuliskan isi cerita pada lembar kerja (Reflect)
dengan menggunakan strategi PQ4R.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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membaca aktif (Read). Semua kelompok mendengarkan penjelasan
tentang materi yang ada pada bacaan (Reflect). Pada gambar 4.7 diatas
aktivitas kita bisa melihat aktivitas tersebut.

Pada gambar 4.7 diatas dapat diuraikan bahwa sikap siswa
menunjukkan sangat berkonsentrasi pada saat membaca aktif (read) dan
mendengarkan penjelasan tentang materi pelajaran cerita penjaga gawang,
serta menuliskan isi cerita (Reflect) pada lembar kerja. Gambar di sebelah
kiri, menunjukkan siswa dapat menentukan hal-hal yang penting untuk
dijadikan rangkuman dengan membaca cerita dan akhirnya mereka bisa

menjelaskan cerita dengan bahasanya mereka sendiri di lembar kerja.

Gambar 4.8 Aktivitas tanya jawab dan
membuat atau membaca kembali intisari®

Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok membuat
intisari dari seluruh pembahasan hari itu dengan strategi PQ4R (Recite)

dan semua kelompok membaca intisari yang telah dibuatnya dengan

% kegiatan tanya jawab antara guru dengan siswa pada saat membuat kesimpulan atau intisari pada
bacaan.

.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby
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menggunakan strategi PQ4R (Review). Guru dan Siswa melakukan Tanya
jawab tentang hal-hal yang mungkin belum jelas serta membuat
kesimpulan tentang materi pelajaran yang baru saja dipelajari. Pada
Gambar 4.8 diatas menunjukkan kegiatan tersebut.

Bedasarkan gambar 4.8 diatas dapat diuraikan bahwa gambar
yang disebelah kanan menunjukkan hasil kesimpulan cerita pada lembar
kerja. Hasil kesimpulan tersebut menunjukkan mereka belum bisa
membuat kesimpulan isi cerita. Hal tersebut dikarenakan mereka belum
memahami isi cerita dengan baik. Gambar yang disebelah kiri ada
beberapa siswa yang melihat saat dilakukan tanya jawab antara siswa
dengan guru. Mereka melakukan hal itu karena mereka sangat antusias

jika ada temanya yang bertanya.

Gambar 4.9
Kegiatan Penutup dalam Pembelajaran Siklus

|40

“0 Kegiatan penutup yang berupa melakukan penilaian pada tugas siswa dan memberikan arahan
tentang rencana pembelajaran yang akan datang.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Pada kegiatan penutup Guru memberikan penilaian terhadap
tugas siswa dan menyimpulkan pembelajaran serta menyampaikan
rencana kegiatan pembelajaran yang akan datang. Guru dan Siswa
menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama-sama serta menutup
pembelajaran dengan mengucapkan salam penutup. Pada aktivitas
tersebut dapat di lihat pada Gambar 4.9 diatas.

Pada gambar 4.9 dapat diuraikan bahwa gambar yang pertama
merupakan guru memberikan penilaian terhadap tugas siswa. Lembar
kerja tersebut milik kelompok Faulin, Fuad, Mawar, Yuvitar dan Nabila.
Mereka juga mendapatkan nilai 75. Pada gambar yang kedua
menunjukkan aktivitas guru dalam memberikan arahan tentang rencana
pembelajaran, seperti: “Anak-anak pada pembelajaran selanjutnya kita
akan mempelajari cerita tentang mengoleksi perangko”. Pada saat guru
melakukan aktivitas tersebut ada siswa yang bertepuk. Namanya adalah
Faulin. Dia sangat senang jika di foto oleh tim peneliti. Faulin adalah
anak yang aktif dan tidak malu bertanya kepada guru.

3. Observasi

Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung, dilakukan
pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa yang dilakukan oleh rekan
sejawat serta berkolaborasi dengan guru mata pelajaran. Tabel
pengamatan aktivitas guru dan siswa dapat di lihat pada tabel 4.3 dan

tabel 4.5.
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4. Refleksi

Gambar 4.10 sikap antusias siswa pada saat pembelajaran berlangsung™

Setelah proses pembelajaran selesai, Guru dan Siswa melakukan
refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi dapat
berupa sikap siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun
refleksi dapat dicontohkan Pada gambar 4.10 diatas.

Pada gambar 4.10 diatas merupakan gambar sikap antusias siswa
saat di foto oleh tim peneliti. Gambar yang pertama adalah Ragil yang
terlalu bersemangat jika di foto oleh tim peneliti. Bahkan Ragil bergaya
bila di foto. Tetapi hal tersebut tidak menganggu siswa yang lainya untuk
mendengarkan materi yang telah disampaikan oleh guru. Pada gambar
yang kedua juga menunjukkan sikap yang sama vyaitu Faulin yang
tersenyum dan tanganya menujuk kearah tim peneliti yang sedang

memotretnya. Faulin sangat senang bila di foto. Tetapi hal tersebut juga

! Sikap siswa yang bersemangat atau antusias pada saat difoto oleh rekan sejawat atau tim peneliti.
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tidak menganggu siswa yang sedang melakukan tanya jawab dengan
guru.
c. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru

Data hasil observasi aktivitas Guru di peroleh bedasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh observer dan berkolaborasi dengan guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil observasi aktivitas guru dalam
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan membaca intensif
dengan strategi PQ4R di kelas 111 MI Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian pada

siklus I ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Data Hasil Observasi Guru Siklus |
No Aspek yang diamati Skor Skor Prosentase | Kriteria
Maksimal %
| Persiapan
1. | Persiapan guru dalam | 2 4 50% C
mengajar
2. | Persiapan perangkat | 3 4 75% B
pembelajaran yaitu silabus
dan RPP
3. | Persiapan media | 2 4 50% C
pembelajaran
4. | Absensi siswa 2 4 60% C

Pelaksanaan

Kegiatan Awal

Guru masuk kelas dan 4 4 100% A
memberi salam.

Guru membuka pelajaran | 2 4 50% C
dengan mengajak peserta
didik membaca do’a secara
bersama- bersama.

Guru mengabsen peserta | 2 4 50% C




70

didik

Guru memberikan
apersepsi kepada peserta
didik dengan mengaitkan
pembelajaran sekarang
dengan pengalaman
peserta didik atau
pembelajaran sebelumnya.
Misalnya: hobi kamu apa?
Kemarin belajar apa?

75%

Guru memberikan
motivasi kepada peserta
didik dengan
menggunakan ice breaking
atau tepuk semangat.

75%

Guru menyampaikan
rencana kegiatan
pembelajaran.

50%

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran.

50%

Guru menyampaikan
secara singkat tentang
materi pelajaran.

75%

Kegiatan Inti

Eksplorasi

Guru memberikan teks
bacaan kepada tiap
kelompok untuk dibaca
dan membagikan lembar
kerja.

25%

Guru memberikan perintah
kepada tiap kelompok
untuk membaca bacaan
tentang “Penjaga Gawang”
dengan membaca selintas
dengan cepat  untuk
menemukan ide pokok
(Preview)

50%

Elaborasi

Guru memberikan perintah
kepada tiap kelompok agar
membuat pertanyaan dari

75%
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ide pokok yang ditemukan
dengan menggunakan
kata-kata apa, mengapa,
siapa dan  bagaimana
(Question)

Guru memberikan tugas
kepada tiap kelompok
untuk menanggapi/
menjawab pertanyaan
yang telah  dibuatnya
sesuai dengan apa yang
mereka ketahui.

75%

Guru memberikan perintah
kepada tiap kelompok
untuk membaca bacaan
tentang “Penjaga Gawang”
secara aktif sambil
memberi tanggapan
terhadap apa yang telah
dibaca dan menjawab
pertanyaan yang telah
dibuatnya sebelum mereka
membaca secara  aktif
(Read)

75%

Guru menjelaskan materi
membaca intensif (Reflect)

75%

Guru memberikan perintah
kepada semua kelompok
untuk membuat inti sari
yang telah dipelajari hari
ini (Recite)

75%

Guru memberikan tugas
kepada semua kelompok
untuk membaca inti sari
yang  dibuatnya  dan
meminta siswa membaca
kembali bahan bacaan jika
masih belum yakin dengan
jawabannya (Review)

75%

Konfirmasi
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Guru dan siswa melakukan
Tanya jawab tentang hal-
hal yang mungkin belum
jelas

50%

10.

Guru dan siswa bersama-
sama membuat kesimpulan
dari materi pelajaran yang
baru saja dipelajari.

50%

Penutup

Guru melakukan penilaian.

25%

Guru dan peserta didik
menyimpulkan
pembelajaran.

50%

Guru menyampaikan
pembelajaran yang akan
datang.

75%

Guru mengakhiri pelajaran
berdo’a  bersama  dan
mengucapkan salam
kepada peserta didik.

100%

Pengelolaan Waktu

Ketepatan waktu dalam
mengajar

25%

Ketepatan memulai

pembelajaran

50%

Ketepatan
pembelajaran

menutup

75%

Kesesuaian dengan RPP

50%

Efektifitas waktu

50%

Suasana Kelas

Kelas kondusif

25%

Kelas hidup

50%

Jumlah

78

Rata-rata

63%

124

1960
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Skor yang diperoleh = ZEkeryang diveroleh , 4 )y,

Y skor maksimal

=78 % 100%
124

= 63%
Tabel 4.4
Keterangan Skor
Rata-rata Skor | Prosentase | Kriteria Kemampuan Guru

1 <40% Kurang (K)

2 41% - 60 Cukup (C)

3 61% - 80% Baik (B)

4 81% - 100% Sangat Baik (SB)

Aktivitas Guru pada saat persiapan mengajar memiliki prosentase
50%, persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), absensi siswa
dan media pembelajaran serta menjelaskan materi pembelajaran memiliki
prosentase yang sama yaitu 75%. Aktivitas Guru pada saat menggunakan
strategi pembelajaran sudah baik dengan cara membagikan cerita kepada
tiap kelompok untuk dibaca secara intensif, dan guru juga menampilkan
teks cerita di depan kelas. Media pembelajaran yang berupa teks cerita
penjaga gawang membuat siswa agak bosan atau dalam pembelajaran.
Pada aktivitas Tanya jawab tentang materi pelajaran dan
aktivitas membuat kesimpulan dari materi pelajaran juga memiliki
prosentase yang sama hanya mencapai 50%. Hal tersebut dialami oleh
siswa karena Guru yang kurang memberikan waktu yang cukup untuk

berfikir dan pemberian pertanyaan tidak merata serta dalam merata.
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Aktivitas guru dalam menyampaikan rencana kegiatan
pembelajaran yang akan datang memiliki prosentase yang baik yaitu 75%.
kelas kondusif prosentasenya hanya 25% dan kelas hidup prosentasenya
mencapai 50%. Pada kegiatan penutup siswa sangat antusias dan
semangat saat guru mengakhiri pelajaran dengan melakukan do’a
bersama memiliki prosentase sangat baik yaitu 100%.

Bedasarkan data diatas menunjukkan bahwa hasil pengamatan
aktivitas guru sebagian besar dikatakan memiliki prosentase 63% (baik).
Tetapi masih ada kekurangan pada siklus | yaitu penggunaan media
pembelajaran yang kurang mendukung dari fasilitas sekolah, seperti: tidak
adanya LCD Proyektor. Guru pada siklus Il ini, harus membuat media
pembelajaran dan melakukan pemerataan pada semua peserta didik agar
semua peserta didik aktif. Berikut ini gambar 4.11 diagram hasil

observasi guru siklus I.

0 | mmm || ] || . ® hasil Observasi Guru Siklus |

Qo &l mkriteria "Baik"

Gambar 4.11 Diagram Hasil Observasi Guru Siklus |
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Bedasarkan dari kekurangan siklus | pada gambar 4.6 dan 4.5,
maka dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas ini perlu
adanya perbaikan pada siklus I1.

d. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Data hasil observasi aktivitas siswa yang dilakukan oleh peneliti
dengan mengisi lembar observasi Siswa selama proses pembelajaran.
Data aktivitas siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca materi
membaca intensif dengan menggunakan strategi PQ4R di MI Bahrul

Ulum Sahlaniyah Krian pada siklus I ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
No Aspek yang diamati Skor Skor Prosentase | Kriteria
Maksimal %
I Persiapan
Persiapan  siswa  dalam | 2 4 50% C

pembelajaran

Pelaksanaan

Kegiatan Awal

1. | Siswa menjawab salam 4 4 100% SB

2. | Siswa berdo’a secara | 2 4 50% C
bersama-sama.

3. | Siswa merespon saat diabsen | 2 4 50% C
oleh guru.

4. | Siswa merespon saat guru| 3 4 75% B
memberikan apersepsi
dengan mengaitkan materi
pembelajaran sekarang

dengan pengalaman peserta
didik atau pembelajaran
sebelumya. Misalnya: hobi
kamu apa? kemarin belajar
apa?
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Siswa melakukan ice
breaking atau tepuk
semangat.

75%

Siswa merespon ketika guru
memberikan rencana
kegiatan pembelajaran.

75%

Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran.

50%

Siswa merespon saat guru
menjelaskan materi
pembelajaran secara singkat.

75%

Kegiatan Inti

Eksplorasi

Siswa menerima teks bacaan
secara  kelompok untuk
dibaca dan menerima lembar
kerja.

50%

Siswa secara berkelompok
membaca selintas dengan
cepat untuk menemukan ide
pokok/tujuan yang hendak
dicapai (Preview)

50%

Elaborasi

Siswa secara berkelompok
membuat pertanyaan dari ide
pokok yang mereka temukan
dengan menggunakan kata-
kata apa, mengapa dan
bagaimana (Question)

50%

Siswa secara berkelompok
menjawab pertanyaan yang
dibuatnya sesuai dengan apa
yang mereka ketahui.

50%

Siswa  bersama  dengan
kelompoknya membaca
secara aktif sambil memberi
tanggapan terhadap apa yang
telah dibaca dan menjawab
pertanyaan  yang  telah
dibuatnya sesuai dengan apa
yang mereka temukan pada
bacaan sebelum mereka

50%
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membaca secara aktif (Read)

Siswa  bersama  dengan
anggota kelompoknya
mendengarkan  penjelasan
dari guru tentang materi
yang ada pada bacaan
(Reflect)

75%

Siswa bersama kelompoknya
membuat inti sari yang telah
dipelajari saat itu (Recite)

75%

Siswa  dengan  anggota
kelompoknya membaca inti
sari yang telah dibuatnya
dan membaca bahan bacaan
siswa jika masih belum
yakin akan jawaban yang
dibuatnya (Review).

75%

Konfirmasi

Siswa dan guru melakukan
Tanya jawab tentang hal-hal
yang mungkin belum jelas

50%

10.

Siswa dan Guru membuat
kesimpulan  dari  materi
pelajaran yang baru saja
dipelajari.

50%

Penutup

Siswa diberi penilaian.

25%

Siswa merespon ketika guru
memberikan rencana
pembelajaran yang akan
datang.

75%

Siswa dan Guru berdo’a
bersama serta siswa
menjawab salam dari Guru.

100%

SB

Pengelolaan Waktu

Ketepatan ~ waktu dalam
mengajar

25%

Ketepatan memulai
pembelajaran

50%
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Ketepatan menutup | 2 4 50%

pembelajaran

Kesesuaian dengan RPP 2 4 50%

Efektifitas waktu 2 4 50%
IV | Suasana Kelas

Kelas kondusif 1 4 25%

Kelas hidup 2 4 25%

Jumlah 66 116 1650%

Rata-rata 57

Skor yang diperoleh =

_ Y. skor yang diperoleh

x 100%

Y. skor maksimal

= 2% % 100%
116

=57%

Tabel 4.6
Keterangan Skor

Rata-rata Skor | Prosentase | Kriteria Kemampuan Guru
1 <40% Kurang (K)
2 41% - 60 Cukup (C)
3 61% - 80% Baik (B)
4 81% - 100% Sangat Baik (SB)

Bedasarkan data observasi Siswa dalam tabel penelitian tersebut,

aktivitas Siswa yang pada siklus | adalah siswa tidak begitu memahami

materi membaca intensif dan penggunaan media juga mendapatkan

prosentase 50%. Beberapa siswa juga ada yang senang jika di foto oleh

rekan sejawat atau tim peneliti yang ditunjukkan pada gambar 4.10.
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Aktivitas siswa pada saat bertanya kepada Guru dan berdiskusi
kelompok dan membaca teks bacaan secara intensif serta menyampaikan
rencana pembelajaran memiliki prosentase 75%. Aktivitas siswa yang
memilih kelompok sendiri, tanya jawab materi pembelajaran serta
membuat kesimpulan prosentasenya 50%. Aktivitas siswa yang memilih
anggota kelompoknya sendiri dapat kita lihat pada gambar 4.6 diatas.
Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama-sama serta
memberi salam kepada siswa prosentase 100%. Pada aktivitas Siswa ini
hanya memiliki total prosentase 57% dengan predikat cukup.

Pada siklus 1 ini, Aktivitas siswa yang kurang baik, seperti:
Adanya media pembelajaran tetapi kurang menarik minat siswa, dan ada
beberapa siswa yang memilih kelompok sendiri serta ada beberapa siswa
yang senang difoto oleh tim peneliti. Hal ini perlu adanya perbaikan pada

siklus 1. Berikut ini gambar 4.12 diagram hasil aktivitas siswa siklus I.

20 — Hasil Observasi Siswa Siklus
10 — l
0 ' ' ' ' - - Kriteria "Cukup"

Gambar 4.12 Diagram Hasil Observasi Siswa Siklus 1



e. Paparan Hasil Belajar Siswa Siklus 1

1. Keterampilan Membaca Intensif Siklus I
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Hasil keterampilan membaca intensif dalam siklus | dengan

menggunakan strategi PQ4R. Hasil nilai keterampilan membaca

intensif di MI Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian ini diperoleh dari

penilaian produk yang berupa hasil kesimpulan/rangkuman cerita

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7

Hasil Keterampilan Membaca intensif
No | Nama Siswa Aspek yang dinilai NA | KKM

Kebenaran | Sistematika Lingkup

Konsep Penulisan Pembahasan

1]2]3]4]1]2[3]4|1]2]3]4
1. | Ahmad D. \ \ \ 70 T
2. | A. Sirajudin N \ N 70 T
3. | Agus Samin \ \ \ 70 T
4. | Arman A. \ \ \ 60 TT
5. | DindaF. \ \ \ 70 T
6. | Erik Putra \ v | A 70 T
7. | Fairus C. \ N \ 70 T
8. | Faisal A. R. N \ \ 70 T
9. | FajriyanA. |V N \ 60 TT
10. | Firdaus A. N \ \ 60 TT
11. | Faulin Salsa N N N 70 T
12. | Kanfaniallah N N N 70 T
13. | Kanzul K., \ \ N 70 T
14. | Mada Ach. | \ V| 60 TT
15. | Masithoh A. \ \ N | 70 T
16. | Maulidyah \ \ \ 70 T
17. | Moh. Febri N \ \ 70 T
18. | Moh. Fathur | V \ N 60 TT
19. | Moh. Rendy N \ \ 60 TT
20. | M. Rizal H. |V N N 60 TT
21. | Nabila Putri N N N 70 T
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22. | Nur Hayati \ \ \ 60 TT
23. | Nurul H. \ \ \ 60 TT
24. | Putri F. \ v V 60 TT
25. | Ramadhani \ \ \ 70 T
26. | Rossi A, \ \ V 70 T
27. | RossitaN. [+ V \ 60 TT
28. | YunitaR. \ V V 70 T
29. | Yusuf H. H. V \ v 70 T
30. | Fuadi U. \ 3 V 70 T
KKM =70 Total Nilai 1990 B
Rata-Rata 66,3%
Prosentase 63,3%
Tabel 4.8
Kriteria Penilaian Produk
No. Aspek Kriteria Skor
1. | Kebenaran konsep Semua benar 4
Sebagian besar benar 3
Sebagian kecil benar 2
Tidak benar 1
2. | Sistematika penulisan | Sangat sistematis 4
Cukup sistematis 3
Tidak sistematis 2
Sangat tidak sistematis | 1
3. | Lingkup pembahasan | Sangat luas 4
Cukup luas 3
Tidak luas 2
Sangat tidak luas 1

Tabel 4.9
Keterangan Skor

Rata-rata Skor | Prosentase Kriteria Kemampuan
Guru
1 <40% Kurang (K)
2 41% - 60 Cukup (C)
3 61% - 80% Baik (B)
4 81% - 100% Sangat Baik (SB)
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Berikut ini rumus perhitungan hasil belajar siswa dan
ketuntasan siswa setelah mengikuti pembelajaran yang dirumuskan
bedasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sekolah.

Rumus rata-rata hasil tes belajar siswa pada siklus I:

M = 22
N

M = 1920
30

M = 66,3%

Rumus ketuntasan hasil belajar Siswa siklus I:
T=2x100%
N
T =2 x 100%
30

T =63,3%

Rumus rata-rata hasil tes belajar siswa pada siklus I1:

M =22
N
30
M = 90,8%

Rumus ketuntasan hasil belajar Siswa siklus I1:
T =2x 100%
N
T=2x100%
30

T =100%
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Tabel 4.10
Keterangan rumus rata-rata dan ketuntasan hasil belajar
M - Nilai rata-rata
> x . Total nilai
N - Jumlah siswa
X - Jumlah siswa tuntas
T : Ketuntasan

Pada aspek Kebenaran Konsep siklus I, sebanyak 6 orang
tidak benar konsepnya atau skor 1 dengan rata-rata mencapai 60 dan
prosentasenya 0%, 10 orang konsepnya sebagian kecil benar atau
skor 2 dengan rata-rata 69 dan memiliki prosentase 63%, 13 orang
konsepnya sebagian besar benar atau skor 3 dengan rata-rata 66,9%
dengan prosentase 48,4%, dan 1 orang konsepnya semua benar atau
skor 4 dengan rata-rata 1% dan memiliki prosentase 1%.

Pada aspek Sistematika Penulisan sebanyak 4 orang
kriterianya sangat tidak sistematis atau skor 1 dengan rata-rata 67,5
dan memiliki prosentase 52,5%, sebanyak 13 orang memiliki Kkriteria
tidak sistematis atau skor 2 dengan rata-rata yang dicapai 63,8 dan
prosentasenya 26,9%, 12 orang memiliki kriteria skor 3 atau cukup
sistematis yang memiliki rata-rata 66,6 dan memiliki prosentase
58,3%, sebanyak 1 orang dengan kriteria skor 4 atau sangat

sistematis memiliki rata-rata 70 dan prosentase 70%.
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Pada aspek Lingkup Pembahasan sebanyak 12 orang dengan
kriteria sangat tidak luas atau skor 1 dengan rata-rata 67,5 dan
memiliki prosentase 52,5%, 7 orang dengan kriteria tidak luas atau
skor 2 dengan rata-rata yang dicapai 64,2 dan prosentasenya 30%,
sebanyak 9 orang dengan skor 3 atau dengan kriteria cukup luas
dengan memiliki rata-rata 66,7 dan memiliki prosentase yang dicapai
46,7%, 21 orang dengan skor sangat luas atau skor 4 dengan rata-rata
yang dicapai hanya 6,1 dan memiliki prosentase 35%.

Hasil membaca intensif pada ketiga aspek tersebut secara
keseluruhan siklus | yaitu jumlah nilai 1990 dengan mencapai rata-
rata 66,3% dengan jumlah siswa sebanyak 19 siswa yang tuntas dan
11 orang siswa yang tidak tuntas dalam mengikuti proses
pembelajaran. Contoh produk membaca intensif siklus | yang berupa
hasil rangkuman/kesimpulan cerita bisa kita lihat pada gambar 4.8.

Pada data penilaian untuk membaca intensif pada sikus |
diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang telah memenuhi KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimum) 70 sebanyak 19 siswa dengan
prosentase 64% masuk kedalam kategori tuntas dan 11 siswa belum
tuntas memiliki prosentase 37%. Peneliti menganggap pada siklus |
ini belum semua siswa yang terampil dalam membaca intensif hanya
19 orang yang tuntas sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus
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2. Hasil Belajar Siswa Siklus |

Hasil belajar dalam siklus I ini, menggunakan strategi PQ4R
untuk meningkatkan keterampilan membaca intensif. Hasil belajar
siklus | juga menggunakan tes berupa butir-butir soal. Hasil belajar

siswa membaca intensif tersebut ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.11
Hasil Belajar Siswa Siklus |
No | Nama Siswa Nilai NA Ketuntasan
112|314 Tuntas | Tidak Tuntas
1. | A. Dinarotama |50 | 60 | 55 | 75 60 X
2. | A SirajudinH. [80 70|60 90| 75 N
3. | Agus Samin 50(60|55|75| 60 X
4. | Arman A. 9065|7085 ] 775 N
5. | Dinda Fauziah |90 |70[60| 75| 73,7 \
6. | ErikPutraR. |[90[70[|60|75| 73,7 N
7. | Fairus C. 50| 60|55 |75 60 X
8. | Faisal A. R. 50 [ 60[55|75] 60 x
9. | Fajriyan A.H. [85|65|70|90| 77,5 \
10. | Firdaus A.P. |85|65]70|90]| 77,5 N
11. | Faulin Salsa A. | 70 | 50 [ 50 | 75| 61,2 X
12. | Kanfaniallah 50 | 60|55 |75 60 X
13. | Kanzul K. 50 [60|55|75] 60 x
14. | MadaAch.z. |85]65]70[90]| 77,5 N
15. | Masithohn A. [ 90[70[60|75| 73,7 N
16. | Maulidyah A. |90 |70 |60| 75| 73,7 \
17. | Moh. FebriH. |50 [60[55|75]| 60 x
18. | Moh. FathurR. |60 | 7560 [ 85| 70 \
19. | Moh. Rendy F. [60 | 75|60|85| 70 N
20. | M. RizalH.H. [60[75[60[85] 70 \
21. | NabilaPutriO. |70 [ 50|50 | 75| 61,2 x
22. | Nur Hayati 85[65[70[90| 775 \
23. | Nurul Hidayah |60 |75|60[85]| 70 \
24. | Putri F. 85[65]70|90]| 77,5 N
25. | RamadhaniS. [60[75[60[85] 70 \
26. | Rossiambita |80 [70|60[90| 75 N
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27. | Rossita N. 60[75]60[85] 70 V
28. | Yunita R. 70| 50|50 | 75| 61,2 X
29. | Yusuf H. H. 50|60 |55|75| 60 x
30. | FuadiUmam | 70|50 |50 | 75| 61,2 X
KKM =70 Total nilai 2054,6 18 12
Nilai rata-rata | 68,4%
Prosentase 60
Tabel 4.12
Aspek Hasil Belajar Siswa
No. Aspek/Keterangan Skor
1. | Mampu menjawab pertanyaan tentang isi teks 1
secara intensif
2 Mampu mengajukan pertanyaan tentang isi teks 2
secara intensif
3 Mampu mencatat ide pokok tentang isi teks secara 3
intensif
4 Mampu menjelaskan tentang isi teks secara intensif 4
5 Nilai Akhir NA

Berikut ini rumus perhitungan hasil belajar siswa dan
ketuntasan siswa setelah mengikuti pembelajaran yang dirumuskan
bedasarkan Kriteria Ketuntasan Minimun sekolah.

Rumus rata-rata tes belajar siswa pada siklus I:

M =2
N
M = 2054,6
30
M = 68,4

Rumus ketuntasan hasil belajar siswa siklus I:
T=2x100%
N

T=22x100%
30
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T=60%
Tabel 4.13
Keterangan rumus rata-rata dan ketuntasan hasil belajar
M : Nilai rata-rata
Yx  :Total nilai
N : Jumlah siswa
X : Jumlah siswa tuntas
T : Ketuntasan

f. Refleksi Peneliti tentang Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian pada siklus I, aktivitas siswa yang
menurut guru kurang adalah aktivitas siswa pada saat siswa sibuk
dengan kegiatanya sendiri dan ada beberapa siswa yang memilih
kelompoknya sendiri. Tetapi ada juga aktivitas siswa yang
menunjukkan baik seperti merespon saat guru melontarkan beberapa
pertanyaan, mendengarkan materi pembelajaran dan bertanya kepada
guru ketika ada materi atau hal lain yang belum dimengerti.

Pada siklus I ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
memiliki rata-rata 68,4 dan hasil belajar siklus I adalah nilai terendah
60 dan nilai tertinggi adalah 77,5. Prosentase ketuntasan siswa pada
materi membaca intensif adalah 60% dan memiliki rata-rata 68,4. Hal
tersebut bisa kita lihat dari 30 siswa hanya 18 siswa yang tuntas dan
12 siswa yang belum tuntas.. Maka dapat disimpulkan bahwa pada

siklus 1 ini masih banyak siswa yang belum tuntas dalam
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meningkatkan keterampilan membaca intensif. sehingga perlu adanya
perbaikan yang harus pada siklus II.

c. Hasil Penelitian Siklus 11

Hasil penelitian akan di deskripsikan sesuai urutan
permasalahan yang ada dalam Bab |, karena hasil penelitian ini
merupakan jawaban dari permasalahan penelitian yang bedasarkan fakta
yang ada di lapangan. Siklus Il dilaksanakan pada Hari Jum’at Tanggal
17 April 2015 jam pelajaran ke 1 - 2 pukul 07.00 - 08.30 WIB dengan
mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan
membaca intensif dengan menggunakan strategi pembelajaran PQ4R di
MI Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian.
1. Perencanaan

Perencanaan pertama yang dilakukan oleh peniliti adalah
dengan menyunsun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, membuat
lembar observasi aktivitas Guru dan lembar observasi aktivitas Siswa,
menyiapkan sumber belajar, bahan ajar, dan media pembelajaran yang
sudah direncanakan oleh peneliti terutama pada keterampilan membaca
materi membaca intensif. Guru juga membuat alat evaluasi berupa tabel
penilaian untuk mengukur dan mengetahui sejauh mana siswa dapat

meningkatkan keterampilan dalam membaca intensif.
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2. Penerapan

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru masuk kelas dan
memberi salam serta guru membuka pelajaran dengan mengajak siswa
untuk membaca do’a secara bersama-sama. Selanjutnya, guru
memberikan apersepsi kepada siswa dengan mengaitkan materi
pembelajaran sekarang dengan pengalaman peserta didik atau
pembelajaran sebelumnya, seperti: hobi kamu apa? Guru memberikan
motivasi kepada siswa dengan Bermain Tepuk “Tepuk Semangat”. Pada

gambar 4.13 berikut ini akan ditunjukkan aktivitas tersebut.

Gambar 4.13 Kegiatan Awal Pembelajaran Siklus |1

Pada gambar 4.13 merupakan gambar kegiatan awal
pembelajaran siklus Il yang berupa guru mengaitkan materi pembelajaran
sekarang dengan pengalaman peserta didik, seperti: Hobi kamu apa?

Gambar yang pertama siswa sangat berkonsentrasi saat mendengarkan

*2 Kegiatan awal pembelajaran siklus 11 yang berupa guru mengaitkan pembelajaran sekarang dengan
pengalaman peserta didik dan melakukan gerakan tepuk semangat.
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ceramah dari guru. Sikap Siswa berkonsentrasi saat mendengarkan
ceramah karena suasana tersebut masih pagi dan siswa juga senang bila
yang mengajar adalah guru baru.

Pada gambar yang pertama guru mengaitkan materi
pembelajaran sekarang dengan pengalaman peserta didik, seperti: Hobi
kamu apa? Pada gambar yang kedua juga menunjukkan aktivitas guru
dan siswa melakukan gerakan tepuk semangat. Gambar yang kedua juga
menunjukkan aktivitas siswa yang sangat antusias dan bersemangat ketika

menirukan gerakan tepuk semangat yang dipandu oleh guru

Gambar 4.14 Guru menyampaikan rencana kegiatan,
tujuan pembelajaran, dan menampilkan teks cerita.*?

Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran. Guru
juga menyampaikan tujuan pembelajaran dan menempelkan media teks

cerita didepan kelas. Aktivitas tersebut bisa kita lihat pada gambar 4.14,

*8 Guru menyampaikan rencana kegiatan, tujuan pembelajaran, dan menempelkan media teks cerita di

papan tulis.
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Pada gambar 4.14 dapat diuraikan bahwa gambar yang
pertama adalah Guru menyampaikan rencana kegiatan dan tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar. Guru menyampaikan rencana dan tujuan pembelajaran tersebut
dengan menuliskanya pada papan tulis. Hal tersebut dilakukan karena
pada kelas tersebut tidak ada LCD Proyektor agar pembelajaran lebih
efektif dan mencapai keberhasilan yang diinginkan.

Pada gambar yang kedua guru menampilkan teks cerita
mengoleksi perangko didepan kelas. Pada kedua gambar tersebut dapat
kita amati aktivitas siswa yang sangat berkonsentrasi saat melihat apa
yang telah dituliskan oleh guru di depan kelas dan memperhatikan media
yang ditempelkan di papan tulis. Mereka sangat antusias memperhatikan
media pembelajaran karena berupa kertas karton yang dihiasi oleh kertas

warna.

Gambar 4.15 Aktivitas tanya jawab
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dengan menggunakan gambar perangko**

Pada langkah selanjutnya Guru juga menunjukkan gambar
perangko didepan kelas agar siswa dapat mengamatinya serta melakukan
Tanya jawab dengan siswa terkait gambar tersebut. Pada gambar 4.15
diatas kita bisa melihat aktivitas tersebut.

Pada gambar 4.15 diatas dapat diuraikan bahwa kedua gambar
tersebut adalah aktivitas tanya jawab antara guru dan siswa dengan
menggunakan gambar perangko tema “Pramuka”. Kedua gambar tersebut
sudah menunjukkan aktivitas guru melakukan tanya jawab secara merata.
Alasan guru menggunakan media gambar perangko tema pramuka karena
siswa belum mengetahui bentuk perangko tema pramuka dan disesuaikan
dengan tema cerita mengoleksi perangko yang akan dibagikan kepada

siswa dan juga sebagai penunjang keberhasilan pembelajaran.

-

Gambar 4.16 Aktivitas Guru menjelaskan materi pelajaran dan Aktivitas
siswa membuka buku pelajaran®

* Aktivitas tanya jawab yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan menggunakan gambar perangko
tema pramuka.
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Guru menjelaskan materi pelajaran yaitu tentang membaca
intensif. Pada aktivitas guru menjelaskan materi membaca intensif dapat
kita lihat pada gambar 4.16 diatas.

Gambar 4.16 diatas dapat diuraikan bahwa Pada gambar
kedua, siswa mendengarkan guru menjelaskan materi pelajaran dengan
membuka buku bahasa Indonesia. Aktivitas siswa tersebut menunjukkan
bahwa mereka sangat berkonsentrasi melihat materi membaca intensif di
buku bahasa Indonesia. Siswa berkonsentrasi karena ada guru baru dan

suasana kelas masih di pagi hari.

Gambar 4.17 Kegiatan inti siklus |1

Pada kegiatan inti guru membagi kelompok dengan
memberikan kertas warna yang dibagikan kepada tiap individu. Tiap

individu berkumpul dengan membentuk kelompok sesuai dengan warna

% Aktivitas guru dalam menjelaskan materi pembelajaran dengan menulisnya di papan tulis dan
aktivitas siswa mendengarkan materi dengan membuka buku pelajaran bahasa Indonesia.

* Kegiatan inti yang berupa pembagian kelompok menggunakan media kertas warna yang dibagikan
kepada tiap individu.

o
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kertas yang mereka miliki. Gambar 4.17 diatas menunjukkan aktivitas
pada kegiatan inti.

Gambar 4.17 diatas adalah menunjukkan kegiatan inti siklus
Il yang berupa pembagian kelompok menggunakan media kertas warna
yang dibagikan kepada tiap individu. Pada gambar yang pertama adalah
siswa berdiri untuk mencari anggota kelompoknya bedasarkan kertas
warna yang dimiliki dan sikap siswa tersebut sangat antusias dan
bersemangat. Sikap antusias muncul, karena sebelumnya mereka belum
pernah berkelompok menggunakan kertas warna. Pada gambar yang
kedua adalah contoh kertas warna yang dibagikan kepada tiap individu
dan kertas tersebut disesuaikan dengan karakteristik anak kelas 3 suka
dengan kertas warna warni.

Guru memberikan seruan atau ajakan agar siswa bersemangat
dalam mengerjakan tugas. Seruan tersebut seperti; Mana suaranya
kelompok merah? Aaacccchhhh. Setelah itu guru melakukan permodelan
strategi pembelajaran PQ4R dengan mencotohkan permodelan tersebut
kepada setiap kelompok yaitu dengan membagikan teks cerita kepada
siswa dan memberikan perintah kepada setiap kelompok untuk membaca
teks cerita selintas untuk menemukan ide pokok (Preview). Pada gambar

4.18 akan ditunjukkan aktivitas tersebut.
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Gambar 4.18 Aktivitas Siswa berteriak dan
Sikap antusiasme siswa saat dibagikan bahan bacaan.*’

Gambar 4.18 tersebut adalah gambar sikap antusias siswa saat
guru memberikan perintah untuk mengucapkan seruan atau ajakan agar
bersemangat mengerjakan tugas, seperti: kata aaaccchhhh. Gambar yang
pertama di bangku tersebut ada sebuah kertas berwarna orange. Kertas
tersebut didapatkan siswa saat pembagian kelompok. Akibat teriakan
Faulin yang sangat keras sehingga siswa yang lain menutup telinganya.
Siswa tersebut sangat semangat bila disuruh mengucapakan seruan atau
ajakan agar semangat dalam mengerjakan tugas.

Pada gambar yang kedua menunjukkan sikap antusias siswa
saat di bagikan bahan bacaan yang dibaca selintas untuk menemukan ide
pokok (Preview). Sikap siswa sangat senang ketika dibagikan teks cerita
dan difoto oleh tim peneliti. Hal tersebut terjadi Karena sebelumnya siswa

belum pernah dibagikan bacaan. Namun pada kegiatan inti mereka

T Aktivitas siswa berteriak mengucapkan kata aaaccchhhh dan siswa yang antusias saat dibagikan
bahan bacaan yang dibaca selintas untuk menemukan ide pokok (Preview).
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melihat gambar perangko tema pramuka yang disesuaikan cerita

mengoleksi perangko.

Gambar 4.19 Aktivi s guruTartanya kepada kelompok untuk
membuat pertanyaan dari ide pokok (Question)*

Setiap kelompok membuat pertanyaan dari ide pokok yang
mereka temukan dengan menggunakan kata apa, mengapa, bagaimana,
dan siapa (Question). Pada gambar 4.19 kita bisa melihat aktivitas
tersebut.

Bedasarkan gambar 4.19 diatas dapat diuraikan bahwa Sikap
siswa pada gambar diatas adalah memperhatikan siswa yang membaca
bacaan dan siswa yang lain menyimak dengan melihat bahan bacaan dan
lembar kerja. mereka melakukan hal tersebut karena mereka ingin
mendapatkan nilai bagus. Gambar yang disebelah kanan adalah hasil
lembar kerja siswa membuat pertanyaan dengan menggunakan kata: Apa,

mengapa dan bagaimana. Hasil lembar kerja tersebut menunjukkan

*8 Aktivitas guru bertanya kepada tiap kelompok untuk membuat pertanyaan dari ide pokok (Question)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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bahwa siswa tersebut dengan anggota kelompoknya bisa menjawab
pertanyaan dengan menuliskan pada lembar kerja. Mereka bisa
mengerjakan karena mereka mendengarkan materi pembelajaran dengan

baik dan tertib.

~ Gambar 4.20 Aktivitas menjawab pertanyaan
sebelum membaca aktif (Read)*®

Pada langkah selanjutnya, tiap kelompok menjawab
pertanyaan yang telah dibuatnya sesuai dengan apa yang telah mereka
ketahui. Setiap kelompok membaca secara aktif sambil memberikan
tanggapan terhadap apa yang telah dibaca dan menjawab pertanyaan yang
dibuatnya sesuai dengan apa yang mereka temukan jawabanya sebelum
mereka membaca secara aktif (Read). Aktivitas menjawab pertanyaan

sebelum membaca aktif (Read) dapat kita lihat pada gambar 4.20.

* Guru bertanya kepada kelompok agar menjawab pertanyaan sesuai dengan apa yang mereka ketahui
sebelum mereka membaca aktif (Read)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Pada gambar 4.20 dapat diuraikan bahwa Gambar yang
disebelah kanan terlihat ada seorang siswa yang sedang memegang pensil.
Dia memegang pensil karena mereka sedang berfikir saat guru bertanya
pada dirinya. Aktivitas guru pada gambar yang pertama adalah
memberikan pertanyaan kepada kelompok tersebut dengan menunjukkan
tanganya kepada lembar kerja. Sementara pada gambar yang kedua
adalah hasil lembar kerja siswa menjawab pertanyaan. Hasil lembar kerja
tersebut menunjukkan kelompok tersebut bisa mengerjakan tugas dengan
menuliskanya pada lembar kerja siswa.

Setiap kelompok mendengarkan penjelasan dari guru tentang
materi yang ada pada bacaan (Reflect). Aktivitas tersebut dapat kita lihat

pada gambar 4.21 dibawah ini:

Gambar 4.21 Aktivitas Siswa menjelaskan cerita
mengoleksi perangko®

%0 Guru bertanya kepada kelompok lain agar siswa bisa menjelaskan cerita mengoleksi perangko

lib.uinsby.ac.id digilib
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Pada gambar 4.21 dapat diuraikan bahwa gambar yang
pertama ada siswa yang berdiri sementara siswa lain melihat kelompok
yang sedang di tanya oleh guru. Suasana kelas tersebut cukup kondusif.
Tindakan guru adalah melakukan tepuk Satu, Dua dan Tiga seperti pada
gambar 4.22. Gambar yang kedua menunjukkan hasil pada lembar kerja
yang berupa tulisan siswa saat menjelaskan isi cerita mengoleksi
perangko. Tulisan tersebut cukup bagus dan bisa dibaca oleh Guru. Hasil
tulisan tersebut menunjukkan bahwa siswa dapat menentukan hal-hal
penting untuk dijadikan rangkuman. Sehingga, mereka bisa menuliskan

isi cerita pada lembar kerja.

Gambar 4.22 Tepuk Satu, Dua dan Tiga
Pada gambar 4.22 dapat diuraikan bahwa guru Tepuk satu,
dua, dan tiga tersebut berguna agar siswa tidak ramai atau berbuat gaduh

di kelas dan juga sebagai penunjang keberhasilan pembelajaran. Aktivitas

*! Gerakan tepuk satu, dua, dan Tiga digunakan agar siswa tidak ramai di dalam kelas.
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siswa pada gambar tersebut menunjukkan mereka sangat semangat dan

antusias melakukan gerakan tepuk satu, dua, dan tiga.

Gambar 4.23 Kegiatan membuat inti sari (Recite) dan
membaca kembali inti sari (Review) serta hasil produk siswa 2

Setiap kelompok membuat intisari dari seluruh pembahasan
hari itu (Recite) dan semua kelompok membaca kembali inti sari yang
telah dibuatnya jika masih belum yakin dengan jawabanya (Review). Pada
gambar 4.23 diatas kita bisa melihat aktivitas tersebut.

Pada gambar 4.23 diatas menunjukkan aktivitas siswa yang
terletak disebelah kiri terlihat ada dua orang siswa yang bernama Ahmad
dan Agus. Ahmad sedang menulis sementara Agus sedang membaca.
Ahmad membantu Agus untuk membuat kesimpulan cerita. Kedua siswa
tersebut sebenarnya mempunyai anggota kelompok Tetapi mereka agak

malu berkelompok dengan anak perempuan.

52 Aktivitas siswa membuat intisari atau kesimpulan (Recite) dan membaca kembali inti sari (Review)
tersebut dengan menggunakan strategi PQ4R serta hasil produk siswa yang berupa kesimpulan cerita.

C.10 '_Ig‘\t uinsoy.ac.ia aigilin.uinspy.ac.id digilip.uinsoy.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar yang letaknya disebelah kanan adalah hasil produk
yang berupa kesimpulan cerita. Hasil produk siswa menunjukkan mereka
bisa menuliskan isi cerita mengoleksi perangko dengan baik dan tulisanya
juga bisa dibaca oleh guru. Mereka bisa membuat kesimpulan isi cerita
karena kelompok tersebut sangat rajin mendengarkan materi yang di
sampaikan oleh guru saat proses pembelajaran berlangsung.

Pada langkah penutup, guru melakukan penilaian dan
menyimpulkan pembelajaran yang dipelajari. Guru memberikan arahan
tentang rencana pembelajaran yang akan datang dan guru mengajak siswa
untuk berdo’a bersama-sama serta mengucapkan salam penutup. Kegiatan

penutup ini dapat Kkita lihat pada Gambar 4.24 yang tertera di bawabh ini:

Gambar 4.24 Kegiatan Penutup Siklus Il

Pada gambar 4.24 diatas dapat diuraikan bahwa Kegiatan
Penutup berupa guru memberikan nilai terhadap tugas siswa dan

menyimpulkan pembelajaran. Nilai 95 pada gambar tersebut adalah nilai

5% Kegiatan Penutup berupa guru memberikan nilai terhadap tugas siswa dan menyimpulkan
pembelajaran.

digilib.uinsby.ac.id digi

[efe]
C
O
Q



102

yang tertinggi milik kelompok Faulin, Ahmad, Ardi, Samin, dan Fajriyan.
Kelompok tersebut mendapatkan nilai yang bagus karena mereka tidak
malu bertanya meskipun kepada guru yang baru dikenal dan mereka juga
mendengarkan materi pembelajaran. hasil belajar siswa tersebut
menggunakan tes yang berupa butir-butir soal. Gambar yang disebelah
kanan adalah aktivitas guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran.
Aktivitas guru menyimpulkan pembelajaran dengan bertanya “Anak-anak
tadi kita sudah belajar apa ya? Siswa menjawab “Belajar membaca
intensif”. Hal tersebut menunjukkan respon siswa yang baik saat guru
bertanya kepadanya. Siswa bisa menjawab pertanyaan guru karena
mereka sangat rajin mendengarkan materi pembelajaran.
3. Observasi

Pada saat proses belajar mengajar berlangsung dilakukan
pengamatan terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa oleh guru mata
pelajaran serta dibantu oleh rekan sejawat atau tim peneliti. Pengamatan
aktivitas guru dan siswa dapat dilihat tabel 4.14 dan 4.16.
4. Refleksi

Setelah proses pembelajaran selesai, guru dan siswa
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Refleksi juga dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa
terhadap kegiatan belajar yang telah dilaksanakan terutama untuk

mengukur keterampilan membaca siswa materi membaca intensif.
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a. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru

Data hasil aktivitas guru dan siswa pada siklus Il selama
proses pembelajaran dilakukan pengamatan oleh rekan sejawat atau tim
peneliti. Hasil aktivitas guru siklus Il ini, dinyatakan dalam tabel 4.14
dibawah ini. Berikut ini tabel 4.14 tentang hasil observasi aktivitas guru

siklus 11, adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14
Observasi Aktivitas Guru Siklus I1
No Aspek yang diamati Skor Skor Prosentase | Kriteria
Maksimal %
I Persiapan
1. | Persiapan guru dalam mengajar 3 4 75%
2. | Persiapan perangkat | 3 4 75% B
pembelajaran yaitu silabus dan
RPP
3. | Persiapan media pembelajaran 4 4 100% SB
4. | Absensi siswa 3 4 75% B
Il | Pelaksanaan
Kegiatan Awal
1. | Guru masuk kelas dan memberi | 4 4 100% SB
salam.
2. | Guru  membuka  pelajaran| 4 4 100% SB
dengan mengajak peserta didik
membaca do’a secara bersama-
bersama.
3. | Guru mengabsen peserta didik 3 4 75% B
4. | Guru memberikan apersepsi | 3 4 75% B

dengan  mengaitkan  materi
pembelajaran sekarang dengan
pengalaman peserta didik atau
pembelajaran sebelumnya.
Misalnya: Hobi kamu apa?
Kemarin belajar apa?
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5. | Guru memberikan  motivasi 100% SB
kepada peserta didik dengan
menggunakan ice breaking atau
tepuk semangat

6. | Guru menyampaikan rencana 75% B
kegiatan pembelajaran.

7. | Guru menyampaikan tujuan 75% B
pembelajaran.

8. | Guru menunjukkan gambar 100% SB
perangko didepan kelas.

9. | Guru menampilkan teks cerita 100% SB
didepan kelas.

10. | Guru menjelaskan  secara 100% SB
singkat materi yang akan
dipelajari yaitu tentang
membaca intensif.

B. | Kegiatan Inti
Eksplorasi

1. | Guru memberikan teks bacaan 100% SB
kepada tiap kelompok untuk
dibaca dan membagikan lembar
kerja.

2. | Guru memberikan  perintah 100% SB
kepada tiap kelompok untuk
membaca  bacaan  tentang
“Mengoleksi Perangko” dengan
membaca selintas dengan cepat
untuk menemukan ide pokok
(Preview)
Elaborasi

3. | Guru memberikan  perintah 100% SB
kepada setiap kelompok agar
membuat pertanyaan dari ide
pokok yang ditemukan dengan
menggunakan kata-kata apa,
mengapa, siapa dan bagaimana
(Question)

4. | Guru memberikan tugas kepada 100% SB

tiap kelompok untuk
menanggapi/ menjawab
pertanyaan yang telah dibuatnya
sesuai dengan apa yang mereka
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ketahui.

Guru  memberikan  perintah
kepada setiap kelompok untuk
membaca  bacaan  tentang
“Mengoleksi Perangko” secara
aktif sambil memberi tanggapan
terhadap yang telah dibaca.
kemudian menjawab pertanyaan
yang telah dibuatnya sesuali
dengan apa yang mereka
temukan pada bacaan sebelum
mereka membaca secara akitif
(Read)

75%

Guru  menjelaskan  materi
membaca intensif (Reflect)

75%

Guru memberikan  perintah
kepada tiap kelompok untuk
membuat inti sari yang telah
dipelajari hari ini (Recite)

75%

Guru memberikan tugas kepada
semua kelompok untuk
membaca Inti  sari  yang
dibuatnya dan meminta siswa
membaca kembali bacaan jika
masih  belum yakin dengan
jawabannya (Review)

100%

SB

Konfirmasi

Guru dan siswa melakukan
Tanya jawab tentang hal-hal
yang mungkin belum jelas

75%

10.

Guru dan siswa bersama-sama
membuat  kesimpulan  dari
materi pelajaran yang
dipelajari.

100%

SB

Penutup

Guru melakukan penilaian.

75%

Guru dan  peserta  didik
menyimpulkan pembelajaran.

75%

Guru menyampaikan
pembelajaran yang akan datang.

75%
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4. | Guru  mengakhiri  pelajaran | 4 4 100% SB
berdo’a bersama dan
mengucapkan salam.
[l | Pengelolaan Waktu
Ketepatan waktu dalam | 4 4 100% SB
mengajar
Ketepatan memulai | 3 4 75% B
pembelajaran
Ketepatan menutup | 3 4 75% B
pembelajaran
Kesesuaian dengan RPP 4 4 100% SB
Efektifitas waktu 3 4 75% B
IV | Suasana Kelas
Kelas kondusif 3 4 75% B
Kelas hidup 3 4 75% B
Jumlah 121 140 3025 SB
Rata-rata 87

Skor yang diperoleh =

__ Y. skor yang diperoleh

x 100%

12

L % 100%
140

Y skor maksimal

= 87 % (kategori sangat baik)

Tabel 4.15

Keterangan Skor

Rata-rata Skor | Prosentase | Kriteria Kemampuan Guru
1 <40% Kurang (K)
2 41% - 60 Cukup (C)
3 61% - 80% Baik (B)
4 81% - 100% Sangat Baik (SB)
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Aktivitas guru dalam persiapan mengajar baik, yang meliputi:
persiapan guru dalam mengajar, persiapan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), media pembelajaran, absensi siswa, pemberian
apersepsi, menyampaikan rencana serta tujuan pembelajaran memiliki
prosentase 75% dibandingkan dengan siklus I hanya mencapai 50%.

Aktivitas guru dalam tabel 4.14 diatas menunjukkan aktivitas
yang sangat baik. Aktivitas tersebut seperti: pemberian motivasi dengan
tepuk semangat, menunjukkan gambar perangko, menampilkan teks
cerita, dan menjelaskan materi pembelajaran. Sehingga memiliki
prosentase 100%. Pada siklus Il ini aktivitas guru sangat meningkat
menjadi 87% dan hasil prosentase siklus | mencapai 63%.

Media yang digunakan guru pada siklus Il berupa gambar
perangko dengan tema pramuka dan teks cerita tentang mengoleksi
perangko dan pada siklus | hanya menggunakan teks cerita saja. Dalam
pemilihan strategi pembelajaran juga sangat baik yaitu menggunakan
strategi PQ4R dengan cara mencontohkan kepada tiap kelompok strategi
PQ4R dan memberikan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan
strategi tersebut seperti: Apa ide pokok pada paragraph 1?. Gambar 4.19
adalah aktivitas yang menunjukkan permodelan tersebut.

Pada siklus 1 hanya menggunakan strategi PQ4R tanpa
mencontohkan strategi tersebut kepada tiap kelompok dan tanpa

memberikan beberapa pertanyaan terkait strategi tersebut, seperti: Apa ide
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pokok pada paragraph 2?. Sehingga, menyebabkan siswa kurang
memahami pada saat guru memodelkan strategi tersebut dan akibatnya
kurang bisa mengerjakan lembar kerja yang dibagikan oleh guru. Hal
tersebut menyebabkan tidak suksesnya Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
ini pada siklus I. Pada siklus | tepatnya pada aktivitas Tanya jawab guru
melontarkan pertanyaan yang jelas namun tidak memberikan waktu yang
cukup lama dan pertanyaan dilakukan tidak merata pada semua peserta
didik. Sehingga, mendapatkan prosentase 50%. Pada siklus Il aktivitas
guru dalam melakukan Tanya jawab memiliki prosentase 75%.

Aktivitas guru pada siklus Il dalam memberikan penguatan
dan memberikan arahan pembelajaran yang akan datang dan suasana
kelas hidup mencapai prosentase 75% dan pada siklus | hanya mencapai
prosentase 50%. Suasana kelas pada siklus I, suasana kelas kondusif
memiliki prosentase 25% dan kelas hidup hanya mencapai prosentase
50%. Bedasarkan data diatas menunjukkan bahwa hasil pengamatan
aktivitas guru dikatakan sangat baik. Kekurangan-kekurangan yang ada
pada siklus I sudah diperbaiki pada siklus Il ini. Adanya perubahan yang
dilakukan pada siklus Il ini menyebabkan siswa lebih memahami dan
mengerti tentang permodelan yang di contohkan kepada tiap kelompok
dan bisa mengerjakan lembar kerja yang dibagikan oleh guru.

Pada siklus Il ini penggunaan media gambar perangko dengan

tema perangko dan teks cerita yang ditunjukkan pada gambar 4.25.
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PR

Gambar 4.25 Media gambar perangko tema Pramuka

Bedasarkan gambar 4.25 diatas dapat diuraikan alasan guru
menggunakan media gambar tersebut karena disesuaikan dengan teks
bacaan dan juga sebagai penunjang keberhasilan. Aktivitas guru siklus 11
mencapai rata-rata 87% (sangat baik). sehingga tidak perlu adanya
pengulangan. Pada gambar 4.26 menunjukkan diagram hasil observasi

aktivitas guru.
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Gambar 4.26 Diagram Hasil Observasi guru Siklus Il

% Penggunaan media pembelajaran pada siklus 11 yang berupa gambar perangko tema pramuka

ilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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b. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Data hasil observasi siswa pada siklus Il yang dilakukan oleh
teman sejawat atau tim peneliti dan berkolaborasi dengan guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia dengan mengisi lembar observasi selama
proses pembelajaran berlangsung. Data aktivitas siswa selama proses

belajar mengajar berlangsung ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.16
Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
No. Aspek yang diamati Skor Skor Prosentase | Kriteria
maksimal (%)
I Persiapan
Persiapan siswa dalam 3 4 75% B
pembelajaran
Il | Pelaksanaan
Kegiatan Awal
1. | Siswa menjawab salam 4 4 100% SB
2. | Siswa membaca do’a secara 4 4 100% SB
bersama-sama.
3. | Siswa merespon saat diabsen 3 4 75% B
oleh guru.
4. | Siswa merespon saat guru 3 4 75% B
memberikan apersepsi dengan
mengaitkan materi
pembelajaran sekarang dengan
pengalaman peserta didik atau
pembelajaran sebelumnya.
Misalnya: Hobi kamu apa?
Kemarin belajar apa?
5. | Siswa melakukan ice breaking 4 4 100% SB
atau tepuk semangat.
6. | Siswa merespon ketika guru 3 4 75% B
menyampaikan rencana
kegiatan pembelajaran.
7. | Siswa merespon Ketika guru 3 4 75% B
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menyampaikan tujuan
pembelajaran

8. |Siswa mengamati gambar 75% B
perangko.

9. | Siswa mengamati cerita yang 75% B
ada didepan kelas.

10. | Siswa mendengarkan materi 100% SB
pelajaran yaitu tentang
membaca intensif.
Kegiatan Inti
Eksplorasi

1. | Siswa menerima teks bacaan 100% SB
secara kelompok untuk dibaca
dan menerima lembar kerja.

2. | Siswa dengan anggota 75% B
kelompoknya membaca selintas
dengan cepat untuk
menemukan ide pokok/tujuan
yang hendak dicapai (Preview)
Elaborasi

3. | Siswa bersama dengan 100% SB
kelompoknya membuat
pertanyaan dari ide pokok yang
mereka  temukan dengan
menggunakan kata-kata apa,
mengapa dan  bagaimana
(Question)

4. | Siswa dengan anggota 100% SB
kelompoknya menjawab
pertanyaan yang dibuatnya
sesuai dengan apa yang mereka
ketahui.

5. | Siswa bersama kelompoknya 75% B

membaca secara aktif sambil
memberi tanggapan terhadap
apa yang telah dibaca dan
menjawab pertanyaan yang
telah dibuatnya sesuai dengan
apa yang mereka temukan pada
bacaan sebelum mereka
membaca secara aktif (Read)
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6. | Siswa dengan anggota 75% B
kelompoknya  mendengarkan
penjelasan dari guru tentang
materi yang ada pada bacaan
(Reflect)

7. | Siswa bersama-sama dengan 100% SB
anggota kelompoknya membuat
inti sari yang telah dipelajari
saat itu (Recite)

8. | Siswa dengan kelompoknya 100% SB
membaca inti sari yang telah
dibuatnya dan membaca bahan
bacaan siswa jika masih belum
yakin akan jawaban yang
dibuatnya (Review).
Konfirmasi

9. |Siswa dan Guru melakukan 75% B
Tanya jawab tentang hal-hal
yang mungkin belum jelas

10. | Siswa dan Guru membuat 100% SB
kesimpulan dari materi
pelajaran  yang baru saja
dipelajari.
Penutup

1. | Siswa diberi nilai. 75%

2. | Siswa merespon ketika Guru 75%
merencanakan  pembelajaran
yang akan datang.

3. |Siswa dan Guru berdo’a 100% SB
bersama serta menjawab salam
dari Guru

[l | Pengelolaan Waktu
Ketepatan waktu dalam 100% SB
mengajar
Ketepatan memulai 75% B
pembelajaran
Ketepatan menutup 75% B
pembelajaran
Kesesuaian dengan RPP 100% SB
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Efektifitas waktu 3 4 75% B
IV | Suasana Kelas

Kelas kondusif 3 4 75%

Kelas hidup 3 4 75%

Jumlah 106 124 2650% SB

Rata-Rata 86

Rumus perhitungan:
Skor yang diperoleh = Z5ker yang diveroleh , 4 yyq,

Y skor maksimal

= =2 x 100%
124
=86 %
Tabel 4.17
Keterangan Skor
Rata-rata Skor | Prosentase | Kriteria Kemampuan Guru

1 <40% Kurang (K)
2 41% - 60 Cukup (C)
3 61% - 80% Baik (B)
4 81% - 100% Sangat Baik (SB)

Bedasarkan data dalam tabel diatas, Aktivitas siswa dalam
melakukan Tanya jawab kepada guru tentang hal-hal yang belum jelas
dan berdiskusi secara kelompok mencapai prosentase 75%. Pada siklus Il
guru menggunakan media kertas warna yang dibagikan kepada tiap
kelompok. karena siklus I siswa memilih sendiri anggota kelompoknya.

Pada siklus 11 ini permodelan dilakukan oleh guru dengan cara
dengan mencontohkan strategi tersebut kepada tiap kelompok dengan

memberi pertanyaan kepada siswa, misalnya: Apa ide pokok pada cerita
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mengoleksi perangko?. Kegiatan tersebut dapat kita lihat pada gambar
4.19. Sehingga prosentase yang dihasilkan adalah 90%. Media
pembelajaran yang digunakan pada siklus | hanya menggunakan teks
cerita dan pada siklus Il guru menggunakan media teks cerita
“Mengoleksi Perangko” dan gambar perangko dengan tema pramuka. Hal
tersebut dilakukan agar siswa lebih bersemangat dan tidak bosan dalam
pembelajaran. Media pembelajaran siklus Il dapat dilihat pada gambar
4.25. Aktivitas tersebut menghasilkan prosentase 50%.

Aktivitas siswa dalam bertanya kepada guru pada siklus 11
tentang materi pembelajaran mencapai prosentase 75% dan pada siklus |
hanya mencapai 50%. Pada siklus Il ini jika ada yang masih sibuk dengan
kegiatanya sendiri dan ramai di kelas akan diberikan tepuk satu, dua dan
tiga. Sementara jika ada siswa sering berkeliling di dalam kelas guru akan
memberikan hitungan 1-5 jika masih tetap berkeliling di dalam kelas.
Sehingga aktivitas tersebut memperoleh prosentase 75%.

Pada siswa kelas 1-3 sebagian besar mereka sangat aktif.
Keaktifan siswa berupa: sering bertanya, berkeliling di dalam Kkelas,
bermain di dalam kelas dan sebagainya. Hukuman tersebut juga bukan
termasuk pembelajaran Partisipasi, Aktif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan (PAKEM). Pembelajaran Partisipasi, Aktif, Kreatif,
Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM) adalah pembelajaran yang

berpusat pada anak dan bersifat menyenangkan agar mereka termotivasi
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untuk terus belajar sendiri tanpa diperintah serta mereka agar tidak

merasa terbebani atau rasa takut. Hukuman tersebut tujuanya agar siswa

lebih tertib dalam pembelajaran sehingga mereka tidak berbuat gaduh

atau ramai di dalam kelas serta sebagai penunjang keberhasilan dalam

pembelajaran.

Pada siklus I, siswa ramai atau berbuat gaduh di Kkelas,

berkeliling di dalam kelas, dan sibuk dengan kegiatanya sendiri guru

hanya memberikan tepuk satu, dua dan tiga dan memberi beberapa

pertanyaan kepada siswa serta jika tidak bisa menjawab guru

menyuruhnya untuk bernyanyi di depan kelas.

Hasil observasi siswa kriteria "*Sangat Baik"*
95
90
85
80
75 A
ég :EI E | hasil observasi siswa
kriteria "Sangat Baik"
s <§
& o) o,\ &S
o > > ® > s
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Gambar 4.27 Diagram Hasil Observasi Siswa Siklus 11

Pada siklus Il ini aktivitas siswa sangat baik oleh guru

mencapai 86% (sangat baik) dan aktivitas siswa pada siklus I mencapai

prosentase 57% (cukup). sehingga tidak perlu adanya perbaikan pada

siklus berikutnya.
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Paparan Hasil belajar Siswa Siklus 11

1. Hasil Keterampilan Membaca Intensif Siklus 11
Pada siklus Il ini keterampilan membaca intensif

menggunakan penilaian produk berupa rangkuman/kesimpulan pada

cerita. Hasil keterampilan membaca intensif pada siklus Il ini dengan

menggunakan strategi pembelajaran PQ4R. Hasil nilai keterampilan

membaca intensif adalah sebagai berikut:

Tabel 4.18

Hasil Keterampilan Membaca intensif
No | Nama Siswa Aspek yang dinilai NA | KKM

Kebenaran | Sistematika Lingkup

Konsep Penulisan Pembahasan

112 13(4(1{2/3 |4 |12 |3 |4
1. | Ahmad D. \ V \ 85 T
2. | A. Sirajudin N N N 90 T
3. | Agus Samin \ N \ 85 T
4. | Arman A. V \ \ 85 T
5. | DindaF. v \ \ 90 T
6. | Erik Putra \ \ \ 90 T
7. | Fairus C. V \ V 90 T
8. | Faisal A.R. v \ \ 90 T
9. | Fajriyan A. N N N 85 T
10. | Firdaus A. P v \ \ 90 T
11. | Faulin Salsa N \ N 85 T
12. | Kanfaniallah N N N 90 T
13. | Kanzul K. V V V] 95 T
14. | Mada A. V V V 95 T
15. | Masithoh A. V \ \ 90 T
16. | Maulidyah \ \ \ 90 T
17. | Moh. Febri V \ \ 90 T
18. | Moh. Fathur N \ V| 95 T
19. | Moh. Rendy \ N \ 90 T
20. | M. Rizal H. V V V 90 T
21. [ Nabila Putri V v V] 95 T
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22. | Nur Hayati \ N \ 90 T
23. | Nurul H. \ V V] 95 T
24. | Putri F. V v \ 95 T
25. | Ramadhani \ v V 95 T
26. | Rossi A, V V V 95 T
27. | Rossita N. v v V 95 T
28. | YunitaR. V V V 90 T
29. | Yusuf H. H. v \ \ 90 T
30. | Fuadi U. \ \ V] 95 T
KKM =70 Total Nilai 2725 SB
Rata-Rata 90,8
Prosentase 100%
Tabel 4.19
Kriteria Penilaian Produk
No. Aspek Kriteria Skor

1. | Kebenaran konsep Semua benar 4

Sebagian besar benar 3

Sebagian kecil benar 2

Tidak benar oL

2. | Sistematika penulisan | Sangat sistematis 4

Cukup sistematis 3

Tidak sistematis 2

Sangat tidak sistematis | 1

3. | Lingkup pembahasan | Sangat luas 4

Cukup luas 3

Tidak luas 2

Sangat tidak luas 1

Tabel 4.20
Keterangan Skor

Rata-rata Skor | Prosentase | Kriteria Kemampuan Guru
1 <40% Kurang (K)
2 41% - 60 Cukup (C)
3 61% - 80% Baik (B)
4 81% - 100% Sangat Baik (SB)
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Berikut ini rumus perhitungan hasil belajar siswa dan
ketuntasan siswa setelah mengikuti pembelajaran yang dirumuskan
bedasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sekolah.

Rumus rata-rata hasil tes belajar siswa pada siklus II:

M = X
N
M:ﬁ
30
M = 90,8%

Rumus ketuntasan hasil belajar Siswa siklus II:

T =2x 100%
N

T=22x100%
30

T =100%
Tabel 4.21
Keterangan rumus rata-rata dan ketuntasan hasil belajar
M - Nilai rata-rata
> x  :Total nilai
N - Jumlah siswa
X : Jumlah siswa tuntas
T . Ketuntasan

Pada aspek Kebenaran Konsep siklus Il, pada kriteria tidak
benar konsepnya atau skor 1 dan konsepnya sebagian kecil benar atau
skor 2 mencapai O siswa mencapai rata-rata O dan prosentase juga
0%, sebanyak 20 orang konsepnya sebagian besar benar atau skor 3

dengan rata-rata 79,75 dengan prosentase 66,7%, dan 10 orang
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konsepnya semua benar atau skor 4 dengan rata-rata 95 dan memiliki
prosentase 33,4%.

Pada aspek Sistematika Penulisan siklus Il ini, pada kriteria
sangat tidak sistematis kriteria dan tidak sistematis sebanyak 0 siswa
dengan rata-rata O dan prosentase 0%, 25 orang memiliki kriteria skor
3 atau cukup sistematis yang memiliki rata-rata 90 dan memiliki
prosentase 83,4%, sebanyak 5 orang dengan kriteria skor 4 atau
sangat sistematis memiliki rata-rata 95 dan prosentase 16,7%.

Pada siklus Il ini, aspek Lingkup Pembahasan kriteria sangat
tidak luas atau skor 1 sebanyak O siswa dengan rata-rata O dan
memiliki prosentase 0%, 5 orang dengan kriteria tidak luas atau skor
2 dengan rata-rata yang dicapai 85 dan prosentasenya 16,7%,
sebanyak 20 orang dengan skor 3 atau dengan kriteria cukup luas
dengan memiliki rata-rata 91,25 dan memiliki prosentase yang
dicapai 66,7%, 5 orang dengan skor sangat luas atau skor 4 dengan
rata-rata yang dicapai 95 dan memiliki prosentase 16,7%.

Hasil membaca intensif pada ketiga aspek tersebut secara
keseluruhan siklus Il yaitu jumlah nilai 2725 dengan mencapai rata-
rata 90,8% dengan jumlah siswa 30 anak yang tuntas dalam
mengikuti proses pembelajaran. Dari data penilaian untuk membaca
intensif pada sikus Il diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang

telah memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) 70 terdapat
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30 siswa dengan prosentase 100%. Peneliti menganggap pada siklus
Il ini keterampilan membaca intensif sangat bagus dengan total nilai
2725 dan memiliki rata-rata 90,8 dan prosentase 100%. Gambar hasil
Produk siswa dapat dilihat pada gambar 4.23.
2. Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Pada hasil belajar siklus Il ini menggunakan tes yang berupa
butir-butir soal. Adapun hasil belajar siswa kelas 11 M1 Bahrul Ulum
Sahlaniyah Krian pada siklus Il, dalam materi membaca intensif

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.22
Hasil Belajar Siswa Siklus 11
No | Nama Siswa Nilai NA Ketuntasan
112 |31|4 Tuntas Tidak Tuntas
1. | A. Dinarotama |95 [95[85|95| 95 N
2. | A SirajudinH. [ 90 [ 95|90 | 95| 95 N
3. | Agus Samin 95|95(85[95| 95 \
4. | Arman A. 95[95(85[95| 95 N
5. | DindaFauziah [90[95[90[95| 95 N
6. | ErikPutraR. [90[95/90[95| 95 N
7. | Fairus C. 90[95[90|95| 95 N
8. | Faisal A. R. 90 [85[85|90| 90 N
9. |Fajriyan A.H. [95[95|85|95| 95 N
10. | Firdaus A.P. | 90[85[85[90| 90 N
11. | Faulin Salsa A. | 95|95 |85 | 95 95 N
12. | Kanfaniallah [ 90[85/85[90| 90 N
13. | Kanzul K. 95[90[90|90| 90 N
14. | Mada Ach.Z. |90 [85[90|90| 90 N
15. | Masithon A. [ 90[95[90|95| 95 v
16. | Maulidyah A. [ 90]95[90|95| 95 N
17. | Moh. FebriH. [90|85[85[90| 90 N
18. | Moh. Fathur R. |95 [ 90|90 |90 | 90 N
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19. [ Moh. Rendy F. [90[95[90[ 95| 95 \
20. | M. RizalH.H. {90 |{85|85|90| 90 v
21. | NabilaPutriO. [ 9590|9090 | 90 N
22. | Nur Hayati 90{95|90|95| 95 \
23. | Nurul Hidayah | 95|90 |90 (90| 90 \
24. | Putri F. 90 [85]90[90| 90 N
25. | Ramadhani S. [90[85[90 /90| 90 V
26. | Rossi ambita  [90 [ 85[90 90| 90 N
27. | Rossita N. 90 (9590 95| 90 V
28. | YunitaR. 90[95/90[95| 95 \
29. | YusufH.H. [90][95[90[95] 95 v
30. | FuadiUmam [95[90/90|95| 90 \
KKM =70 Total nilai 2775 30 0
Nilai rata-rata | 92,5
Prosentase 100%
Tabel 4.23
Aspek Hasil Belajar Siswa
No. Aspek/Keterangan Skor
1. | Mampu menjawab pertanyaan tentang isi teks 1
secara intensif
2 Mampu mengajukan pertanyaan tentang isi teks 2
secara intensif
3 Mampu mencatat ide pokok tentang isi teks secara 3
intensif
4 Mampu menjelaskan tentang isi teks secara intensif 4
5 Nilai Akhir NA

Berikut ini rumus perhitungan hasil belajar siswa dan

ketuntasan siswa setelah mengikuti pembelajaran yang dirumuskan

bedasarkan Kriteria Ketuntasan Minimun sekolah.

Rumus rata-rata tes belajar siswa pada siklus I1:



M=925

Rumus ketuntasan hasil belajar siswa siklus 11:
T=2x100%
N
T=2x100%
30

T =100 %

Rumus rata-rata tes belajar siswa pada siklus I:

M = X
N
M 2 2054,6
30
M = 68,4

Rumus ketuntasan hasil belajar siswa siklus I:
T=2x100%
N

T=2x100%
30

T=60%
Tabel 4.24
Keterangan rumus rata-rata dan ketuntasan hasil belajar
M - Nilai rata-rata
Y x  :Total nilai
N : Jumlah siswa
X : Jumlah siswa tuntas
T : Ketuntasan
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Bedasarkan hasil belajar siklus I memperoleh rata-rata 68,4%
dan prosentase 60. Hasil belajar pada siklus Il ini mengalami peningkatan
sangat baik yaitu menunjukkan rata-rata 92,5 % dan prosentase 100%.

d. Refleksi Peneliti tentang Hasil Penelitian

Pada siklus 11 ini, permodelan dicontohkan kepada siswa
dengan memberi beberapa pertanyaan kepada tiap kelompok, misalnya:
Apa ide pokok pada cerita mengoleksi perangko?. jika ada siswa yang
bercanda dan ramai di kelas akan mendapatkan hukuman tepuk satu, dua,
dan tiga. Hitungan 1-5 jika ada siswa yang berkeliling didalam kelas.

Pada siklus Il ini masih ada kekurangan yaitu ada satu anak
yang agak malas jika mengerjakan tugas. Pada gambar 4.28 berikut ini

kita bisa aktivitas siswa tersebut.

Gambar 4.28 Siswa yang duduk di tengah adalah siswa yang agak malas
dalam mengerjakan tugas™

% Siswa yang duduk ditengah adalah siswa yang agak malas dalam mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru.
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Pada gambar 4.28 dapat diuraikan bahwa siswa yang
duduknya di tengah adalah bernama mawar. ia agak malas dalam
mengerjakan tugas dan dia giat bila diberi motivasi oleh guru dan siswa.
Motivasinya dapat berupa ajakan mengerjakan tugas. Pada siklus Il ini
dianggap berhasil dan tidak perlu dilakukan perbaikan pada siklus
berikutnya.

Bedasarkan gambar 4.29 dibawah ini menunjukkan bahwa
pada siklus Il ini hasil belajar siswa memperoleh nilai terendah 90 dan
nilai tertinggi 95. Tes hasil belajar pada siklus | dan siklus 1l
menggunakan tes yang berupa butir-butir soal. Pada siklus | nilai
terendahnya 60 dan nilai tertinggi 77,5. Hasil belajar siswa siklus I (tabel

4.11) dan hasil belajar siklus Il (tabel 4.22).

Gambar 4.29 Hasil tes soal materi membaca intensif siklus |1

% Hasil tes soal siklus Il materi membaca intensif dengan nilai terendah 90 dan nilai tertinggi 95
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D. Hasil Deskripsi Wawancara Setelah Penerapan Strategi PQ4R
Wawancara setelah penggunaan strategi PQ4R pada siklus 11
ini dilakukan oleh guru dan siswa adalah sebagai berikut:
1. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia
dilakukan pada Hari Jum’at Tanggal 17 April 2015 pada pukul 08.30
- 09.00 WIB. Wawancara ini dilakukan di ruang guru bersama Bapak

Adi Suwono. Adapun isi wawancara tersebut dapat kita lihat pada

tabel 4.17 berikut ini:

Tabel 4.25

Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia
Setelah Penerapan strategi PQ4R

Pertanyaan Jawaban
. Setelah dilakukan pembelajaran Bahasa | Ada perubahan, siswa
Indonesia dengan menggunakan strategi | lebih  bersemangat dan
PQ4R, apakah ada perubahan yang | memahami materi
terjadi pada diri siswa mengenai materi | pembelajaran.
membaca intensif?
. Strategi PQ4R vyang telah diterapkan | Setuju, karena strategi

pada pembelajaran bahasa Indonesia
ternyata berhasil meningkatkan
keterampilan membaca siswa, bagaimana
pendapat Bapak mengenai hal tersebut?

tersebut membuat siswa
aktif dan nilainya sudah
bagus.

. Apakah dalam pembelajaran selanjutnya
Bapak akan menggunakan strategi PQ4R
dalam proses pembelajaran?

Ya, suatu saat pasti saya
akan menggunakan
strategi tersebut.

. Apa komentar Bapak  mengenai
pembelajaran bahasa Indonesia materi
membaca intensif yang menggunakan
strategi PQ4R? jika Bapak berkenan,
tolong Bapak beri masukan agar bisa
tahu kekurangan saya?

Pembelajaran dengan
menggunakan strategi itu
sudah  bagus.  karena
menggunakan media
pembelajaran.

Saran: media pembelajaran
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sudah bagus tetapi lebih
diberikan  warna-warna
yang lebih terang.

Pada tabel 4.25 diatas menunjukkan bahwa wawancara
bersama Bapak Adi setelah penerapan strategi PQ4R anak-anak lebih
bersemangat, aktif, dan memahami materi membaca intensif. beliau
berpendapat strategi PQ4R dapat membuat siswa aktif dan nilainya
bagus-bagus serta suatu saat akan menggunakan strategi
pembelajaran PQ4R dan saran beliau adalah media pembelajaran

lebih diberikan warna-warna yang lebih terang.

Gambar 4.30 Hasil Wawancara Guru Setelah
Penerapan Strategi PQ4R>’

Pada gambar 4.30 diatas adalah Format wawancara yang
dilakukan kepada guru setelah penerapan strategi PQ4R. Hal tersebut
dilakukan oleh peneliti agar mengetahui pendapat guru bahasa

Indonesia mengenai penerapan strategi PQ4R.

57 Hasil wawancara yang dilakukan kepada guru setelah penerapan strategi PQ4R
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2. Wawancara dengan Siswa Setelah Penerapan Strategi PQ4R
Wawancara dengan siswa kelas 111 setelah penerapan strategi
PQ4R dilakukan pada hari Jum’at tanggal 17 April 2015 pada jam
08.30 - 09.00. Adapun isi wawancara setelah penerapan strategi
pembelajaran ini yang dilakukan dengan siswa kelas 111 MI Bahrul

Ulum Sahlaniyah dapat di lihat pada tabel 4.26.

Tabel 4.26
Wawancara dengan Siswa Setelah Penerapan Strategi PQ4R

No Pertanyaan Jawaban

1. | Setelah pembelajaran bahasa Indonesia pada | Senang
materi membaca intensif selesai, kesan apa
yang kamu rasakan?

2. | Apakah kamu suka dengan pembelajaran | Suka atau senang
materi membaca intensif?

3. | Apakah kamu senang atau tidak dengan | Sangat senang atau
perubahan  proses pembelajaran  bahasa | senang sekali
Indonesia materi membaca intensif?

4. | Apakah kalian menginginkan perubahan belajar | Ingin sekali atau
yang seperti ini? ingin dilakukan

perubahan

5. | Menurut kalian, kalian pilih yang mana antara | Sudah  dilakukan
pembelajaran  bahasa  Indonesia  materi | perubahan
membaca intensif yang sebelum dilakukan
perubahan dengan yang sudah dilakukan
perubahan?

110

105

100

95

EEEEE

85

80 ; ; ; ; .

pertanyaan 1l pertanyaan2 pertanyaan3 pertanyaan4 pertanyaan5
95,5% 98,7% 97,2% 90,8% 99,0%

Gambar 4.31 Diagram Wawancara Siswa Setelah
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Penerapan Strategi PQ4R

Bedasarkan tabel 4.26 dan diagram 4.31 diatas bahwa hasil
wawancara siswa setelah penerapan strategi PQ4R pertanyaan dan
jawaban sebanyak 5 butir. Pada diagram tersebut menunjukkan
jawaban pertanyaan nomor 1-3 “Suka” dan “Senang” terhadap
pembelajaran setelah penerapan strategi PQ4R mempunyai
prosentase yang sangat bagus yaitu mencapai 95,5% dan 98,7% serta
97,2%. Sementara jawaban nomor 4 dan 5 “Ingin Sekali” dan “sudah
di lakukan Perubahan” mencapai prosentase 90,8% dan 99,0%.

Gambar 4.32 dibawah ini adalah format wawancara yang
dilakukan peneliti setelah penerapan strategi PQ4R. Wawancara
tersebut dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui pendapat siswa
setelah penerapan strategi PQ4R. Format wawancara siswa setelah
penerapan strategi PQ4R (tabel 4.26) dan pendapat siswa setelah

penerapan strategi PQ4R (gambar 4.31).

Gambar 4.32 Hasil Wawancara Siswa Setelah
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Penerapan Strategi PQ4R®
D. Pembahasan
1. Deskripsi Wawancara Pra Siklus
Hasil wawancara pra siklus atau sebelum siklus dilakukan
oleh guru dan siswa. Deskripsi wawancara guru dan siswa pra siklus
adalah sebagai berikut:
1) Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Wawancara yang dengan guru mata pelajaran bahasa
Indonesia dilakukan pada Hari Rabu Tanggal 5 November 2014 pada
pukul 18.00 — 19.00 WIB, tempatnya di rumah Bapak Adi Suwono.
Pada tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa Bapak Adi Suwono
mengajar Bahasa Indonesia kelas 3. Menurut Beliau materi yang
agak sulit adalah membaca intensif karena dalam membaca intensif
ada kegiatan seperti: mencari ide pokok. Bapak adi ternyata sering
menggunakan metode ceramah dan tidak menggunakan media
pembelajaran dalam pemebelajaran. Sementara itu Kriteria
Ketuntasan Minimum mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 70.
2) Wawancara dengan Siswa Pra Siklus
Wawancara pra siklus dengan siswa kelas 111 M1 Bahrul Ulum
Sahlaniyah dilakukan pada hari Rabu tanggal 7 April 2015. Pada jam

pelajaran ke 3 — 4 pukul 09.30 — 10.00 WIB. Adapun isi wawancara

%8 Format wawancara siswa setelah penerapan strategi PQ4R
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pra siklus ini yang dilakukan dengan siswa kelas 111 M1 Bahrul Ulum
Sahlaniyah dapat di lihat pada tabel 4.2 wawancara dengan siswa pra
siklus atau sebelum siklus.

Bedasarkan tabel dan diagram 4.1 serta diatas dapat diuraikan
bahwa hasil wawancara siswa pra siklus pertanyaan dan jawaban
sebanyak 10 butir. Pada diagram tersebut dapat disimpulkan bahwa
yang menjawab pertanyaan 1-10 “Ya” mencapai 95,1% sementara
yang menjawab pertanyaan 1-10 “Tidak” sebanyak 27% dan yang
menjawab ragu-ragu sebanyak 11%. Pada gambar diatas 4.2 kita bisa
lihat contoh wawancara siswa pra siklus.

2. Deskripsi Perubahan Aktivitas Guru

Bedasarkan data hasil penelitian, aktivitas guru pada siklus | dan
siklus 11 selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung mengalami
peningkatan dari 63% menjadi 86%. Hal tersebut terjadi karena adanya
peneliti dan guru melakukan perbaikan-perbaikan. Adapun perbaikan-
perbaikan aktivitas tersebut sebagai berikut:

1. Aktivitas guru pada siklus I pemberian motivasi tidak ada. Pada
siklus 1l guru memberikan motivasi dengan melakukan gerakan tepuk
semangat. Kegiatan tersebut dapat kita lihat pada gambar 4.13.

2. Aktivitas guru pada siklus I tidak menyampaikan rencana kegiatan

dan tujuan pembelajaran. Pada siklus Il ini guru menyampaikan
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rencana kegiatan dan tujuan pembelajaran dengan menuliskannya di
papan tulis. Hal tersebut dapat kita lihat pada gambar 4.14.

Hukuman yang diberikan guru pada siklus | bila ada siswa yang
ramai dan berkeliling kelas hukumanya adalah melakukan tepuk satu,
dua dan tiga . Hukuman Pada siklus Il bila ada siswa yang masih
sibuk dengan kegiatanya sendiri dan ramai didalam kelas hukumanya
adalah tepuk satu, dua, dan tiga. Pada siswa yang sering berkeliling
di dalam kelas guru akan memberikan hitungan 1-5. Hal tersebut
dapat kita lihat pada gambar 4.22.

Pada siklus 1 Guru juga dalam menyampaikan materi pelajaran
hanya menggunakan media teks cerita. Sementara pada siklus Il guru
menggunakan media teks cerita, gambar perangko tema pramuka.
Gambar aktivitas tersebut dapat kita lihat pada gambar 4.25.

Pada siklus | guru melakukan tanya jawab secara tidak merata.
sehingga pada siklus Il guru melakukan tanya jawab secara merata.
Aktivitas guru tersebut dapat kita lihat pada gambar 4.15.

. Aktivitas dalam pembagian kelompok pada siklus I guru memberikan
kebebasan untuk memilih anggota kelompoknya. Pada siklus Il guru
memberikan media kertas warna yang dibagikan kepada tiap
individu. Pada siklus 11 ini bisa kita lihat pada gambar 4.17.

. Aktivitas Guru dalam pemberian semangat untuk mengerjakan tugas

pada siklus | tidak ada. Pada siklus Il guru memberikan seruan atau
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ajakan agar semangat dalam mengerjakan tugas, seperti: Mana
suaranya kelompok warna Orange? Aaaahhh... aaaahhhh. Aktivitas
tersebut dapat kita lihat pada gambar 4.18.

Aktivitas guru dalam penggunaan strategi pembelajaran pada siklus |
yaitu menerapkan strategi PQ4R secara langsung kepada siswa
dengan mengerjakan lembar kerja. Pada siklus 11 guru mencontohkan
strategi tersebut kepada siswa dengan memberi beberapa pertanyaan
yang berhubungan dengan strategi pembelajaran kepada tiap
kelompok, seperti Buat pertanyaan bedasarkan ide pokok?
(Question). Aktivitas tersebut dapat kita lihat pada gambar 4.19.
Deskripsi Perubahan Aktivitas Siswa

Bedasarkan data hasil penelitian, aktivitas siswa menunjukkan

peningkatan dari 57% menjadi 86%. Hal tersebut terjadi karena peneliti

dan guru melakukan perbaikan-perbaikan yang dirasa perlu diperbaiki.

Adapun perbaikan aktivitas tersebut sebagai berikut:

1.

Aktivitas siswa pada siklus | siswa kurang bersemangat dalam
pembelajaran. Sementara pada siklus Il ini siswa sangat bersemangat
ketika melakukan gerakan tepuk semangat. Aktivitas tersebut dapat
kita lihat pada gambar 4.13.

Pada siklus I siswa hanya diperkenalkan media teks cerita. Sementara

pada siklus Il Siswa sangat bersemangat ketika guru menggunakan
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media teks cerita dan gambar perangko tema pramuka. Gambar
aktivitas tersebut dapat kita lihat pada gambar 4.25.

Pada siklus I siswa tidak antusias dalam melakukan tanya jawab
dengan guru. Sehingga pada siklus Il siswa sudah antusias dalam
melakukan tanya jawab dengan guru. Aktivitas guru tersebut dapat
kita lihat pada gambar 4.15.

. Aktivitas dalam pembagian kelompok pada siklus | siswa bebas
untuk memilih anggota kelompoknya sendiri. Pada siklus Il siswa
diberi oleh guru media kertas warna yang dibagikan kepada tiap
individu. Pada siklus Il ini bisa kita lihat pada gambar 4.17.

. Aktivitas siswa pada siklus | kurang bersemangat dalam mengerjakan
tugas. Pada siklus Il siswa sangat bersemangat ketika guru
memberikan seruan atau ajakan untuk semangat dalam mengerjakan
tugas, seperti: Mana suaranya kelompok warna Orange? Aaaahhh...
aaaahhhh. Aktivitas tersebut dapat kita lihat pada gambar 4.18.

. Aktivitas siswa dalam penggunaan strategi pembelajaran pada siklus
| yaitu dengan menerapkan strategi PQ4R secara langsung kepada
siswa dengan mengerjakan lembar kerja. Pada siklus Il ini guru
mencontohkan strategi tersebut kepada tiap kelompok dengan
memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa yang berhubungan

dengan strategi pembelajaran, seperti Buat pertanyaan bedasarkan



134

ide pokok? (Question). Aktivitas tersebut dapat kita lihat pada
gambar 4.19.

7. Pada siklus I ini masih ada beberapa siswa yang ramai atau berbuat
gaduh di dalam kelas. Siswa yang antusias saat difoto dapat kita lihat
pada gambar 4.10. Pada siklus Il ini siswa sangat berkonsentrasi
mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Aktivitas tersebut
dapat kita lihat pada gambar 4.16.

4. Deskripsi Perubahan Hasil Belajar Siswa

Pada siklus | hasil belajar siswa masih kurang dan belum
mencapai ketuntasan. Pada siklus | siswa belum memahami materi dan
nilai rata-rata dan ketuntasan siklus I masih dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimum. Pada siklus Il ini, siswa sudah memahami materi membaca
intensif dan sangat antusias terhadap pembelajaran dengan menggunakan
media gambar perangko dan teks cerita mengoleksi perangko. Pemilihan
gambar tersebut disesuaikan dengan cerita mengoleksi perangko.

Strategi pembelajaran PQ4R juga secara langsung dicontohkan
kepada siswa. Sehingga siswa lebih memahami materi dan strategi yang
digunakan dalam pembelajaran. Pada pembelajaran tersebut hasil nilai
rata-rata siswa pada siklus | adalah 68,4 dan ketuntasan belajar 60%
(tabel 4.11). Pada siklus Il rata-rata mencapai 92,5 dan ketuntasan belajar

pada siklus Il mencapai 100% ( tabel 4.22). Bedasarkan data diatas dapat
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disimpulkan bahwa pembelajaran membaca intensif dari siklus | ke siklus
Il mengalami peningkatan yang sangat baik.
5. Deskripsi Hasil Keterampilan Membaca Intensif

Bedasarkan data hasil penelitian pada tabel 4.7 dan 4.18 diatas,
hasil keterampilan membaca intensif dari siklus | sampai siklus Il
mengalami peningkatan sangat baik. Berikut ini gambar 4.33 hasil produk

keterampilan membaca siklus | dan II.

Gambar 4.33 Hasil Produk keterampilan membaca siklus 1°°

Gambar 4.34 Hasil Produk keterampilan membaca siklus 11%°

%% Hasil produk siswa keterampilan membaca intensif siklus | yang berupa kesimpulan cerita

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



136

Bedasarkan gambar 4.33 dan gambar 4.34 diatas dapat diuraikan
bahwa produk keterampilan membaca intensif dari siklus | ke siklus Il
mengalami peningkan. Produk keterampilan membaca dari siklus | ke
siklus 1l menggunakan non tes yang berupa hasil rangkuman atau
kesimpulan cerita. Gambar pertama merupakan hasil menulis produk
keterampilan membaca yang menunjukkan tulisan siswa yang bernama
Mada. Tulisanya sangat sedikit dalam membuat kesimpulan cerita. Hal
tersebut dikarenakan siswa belum memahami materi dan media
pembelajaran pada siklus I hanya menggunakan teks cerita.

Pada gambar kedua tersebut menunjukkan tulisan siswa yang
bernama febri. Meskipun tulisan tersebut tidak terlalu bagus tetapi siswa
mampu menuliskan kesimpulan cerita dengan ukuran penuh karena
mereka sudah memahami materi pembelajaran. Pada siklus Il ini
dilakukan sudah dilakukan perbaikan, yaitu media pembelajaran (gambar
4.25), aktivitas tanya jawab dilakukan secara merata (gambar 4.15) dan
permodelan yang dicontohkan kepada siswa (gambar 4.19) serta ajakan
agar semangat dalam mengerjakan tugas (gambar 4.18).

Hasil nilai rata-rata siswa keterampilan membaca intensif pada
siklus | adalah 66,3 dan memperoleh ketuntasan 63,3%. Sedangkan nilai
rata-rata siswa keterampilan membaca intensif pada siklus Il adalah 90,8

dengan memperoleh ketuntasan 100%. hal tersebut dapat kita lihat pada

% Hasil produk keterampilan membaca intensif siklus 11 yang berupa kesimpulan cerita
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tabel 4.7 dan 4.18. Bedasarkan data dan penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa keterampilan membaca intensif dari siklus | sampai
siklus 1l mengalami peningkatan yang sangat baik.
Deskripsi Wawancara Setelah Penerapan Strategi PQ4R
Deskripsi wawancara guru dan siswa setelah penerapan
strategi belajar PQ4R adalah sebagai berikut:
1) Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Wawancara yang dengan guru mata pelajaran bahasa
Indonesia dilakukan pada Hari Jum’at Tanggal 17 April 2015 pada
pukul 09.00 - 09.30 WIB. Wawancara tersebut dilakukan di ruang
guru bersama Bapak Adi Suwono (tabel 4.25).
Pada tabel 4.25 diatas menunjukkan bahwa Menurut Bapak
Adi setelah penerapan strategi PQ4R anak-anak lebih bersemangat,
aktif, dan memahami materi membaca intensif serta suatu saat beliau
akan menggunakan strategi pembelajaran PQ4R dan saran beliau
adalah media pembelajaran yang digunakan guru sudah bagus tetapi
lebih diberikan warna-warna yang lebih terang.
2) Wawancara dengan Siswa Setelah Penerapan Strategi PQ4R
Wawancara dengan siswa kelas 111 setelah penerapan strategi
PQ4R dilakukan pada hari Jum’at tanggal 17 April 2015 pada jam
08.30 - 09.00. Adapun isi wawancara dengan siswa dapat di lihat

diatas pada tabel 4.25 diatas.
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Bedasarkan tabel 4.26 dan diagram 4.31 diatas bahwa hasil
wawancara siswa setelah penerapan strategi PQ4R pertanyaan dan
jawaban sebanyak 5 butir. Pada diagram tersebut dapat diuraikan
bahwa jawaban pada nomor 1-3 “Suka” dan “Senang” terhadap
pembelajaran setelah penerapan strategi PQ4R mempunyai
prosentase yang sangat bagus yaitu mencapai 95,5% dan 98,7% serta
97,2%. Sementara jawaban pada nomor 4 dan 5 “Ingin Sekali” dan
“sudah di lakukan Perubahan” mencapai prosentase 90,8% dan
99,0%.

Refleksi Terhadap Pelaksanaan Tindakan dalam Pembelajaran
Bedasarkan dari data wawancara, observasi dan nilai siswa yang
telah dilaksanakan pada siklus I dan siklus Il dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar mengalami peningkatan yang signifikan dan diperoleh
pengamatan sebagai berikut:
a) Hasil wawancara Pra siklus atau sebelum siklus
1. Hasil wawancara pra siklus dengan guru bahasa Indonesia

Hasil wawancara pra siklus dilakukan bersama Bapak Adi
Bapak Adi berpendapat bahwa materi membaca intensif merupakan
materi yang agak sulit bagi siswa karena dalam membaca intensif
Kriteria Ketuntasan Minimum mata pelajaran Bahasa Indonesia

adalah 70. Bapak adi tidak menggunakan media pembelajaran dan



b)

139

hanya menggunakan metode ceramah serta beliau mengajar bahasa
Indonesia kelas 3.
2. Hasil wawancara pra siklus dengan Siswa

Hasil wawancara pra siklus ini dilakukan dengan siswa kelas
11 M1 Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian. Wawancara tersebut berupa
pertanyaan dan jawaban sebanyak 10 butir. Wawancara pra siklus
dengan siswa dapat di simpulkan bahwa yang menjawab pertanyaan
1-10 “Ya” mencapai 95,1% dan yang menjawab pertanyaan 1-10
“Tidak” sebanyak 27% dan yang menjawab ragu-ragu sebanyak 11%.
Aktivitas guru siklus I, guru menggunakan teks cerita, sehingga
siklus 11 tetap menggunakan teks cerita dan juga ditambahkan media
gambar. Pada siklus | penggunaan metode yang secara langsung
diperankan oleh siswa. Pada siklus Il guru mencontohkan terlebih
dahulu kepada siswa permodelan strategi PQ4R. Sehingga siswa
lebih memahami materi pembelajaran dan strategi yang digunakan.
Sehingga hasil nilai belajar dan keterampilan membaca intensif siklus
I dan I mengalami peningkatan.
Aktivitas siswa pada siklus | siswa yang ramai, sibuk dengan
kegiatanya sendiri dan berkeliling didalam kelas akan diberikan tepuk
satu, dua dan tiga serta memberi beberapa pertanyaan. Pada siklus I1
jika masih ada siswa yang ramai dan sibuk dengan kegiatanya sendiri

akan memberikan tepuk satu, dua dan tiga atau memberi beberapa



140

pertanyaan. Sementara siswa yang berkeliling di dalam kelas guru
akan memberikan hitungan 1-5.
d) Hasil belajar pada siklus I sampai siklus Il mengalami peningkatan.
Pada siklus I hasil belajar siswa mencapai rata-rata 68,4 dan
ketuntasan mencapai 60%. Pada siklus Il rata-rata yang dicapai siswa
92,5 dan ketuntasan mencapai 100%. Pada siklus | keterampilan
membaca intensif rata-rata yang dicapai adalah 66,3 dan ketuntasan
belajar siswa mencapai 63,3%. Pada siklus Il keterampilan membaca
intensif memiliki rata-rata 90,8 dan ketuntasan belajar siswa
mencapai 100%.
e) Hasil wawancara setelah penerapan strategi PQ4R
1. Hasil wawancara setelah penerapan strategi pembelajaran
PQ4R dilakukan oleh guru bahasa Indonesia. Menurut Bapak
Adi adalah Siswa lebih bersemangat dan memahami materi
pelajaran, nilai yang didapatkan oleh siswa bagus-bagus, serta
berencana menggunakan strategi PQ4R. Saran Beliau adalah
media yang digunakan sudah bagus tetapi lebih diberikan
warna-warna yang lebih terang.

2. Wawancara setelah penerapan strategi juga dilakukan kepada
siswa kelas 111 MI Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian.Wawancara
ini berupa 5 butir pertanyaan dan hasil wawancara tersebut

sangat baik. Wawancara tersebut dapat diuraikan bahwa



141

jawaban kesan siswa suka atau senang terhadap materi
membaca intensif mencapai 95,5% dan 98,7%. Sementara
jawaban senang dengan perubahan proses pembelajaran bahasa
Indonesia dan ingin perubahan belajar yang seperti ini
mencapai 90,8% dan 99,0% serta suka kepada materi membaca

intensif yang sudah dilakukan perubahan mencapai 99,0%.
Bedasarkan hasil wawancara serta pengamatan pada siklus | dan
siklus Il sudah mengalami perbaikan dan kekurangan pada siklus | oleh
peneliti sudah diperbaiki pada siklus Il. Sehingga tidak perlu ada tindakan

perbaikan pada siklus berikutnya, yaitu siklus I1I.



